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MOTTO 
 
 
 
 َلَصَو ِبْرَدلا َىلَع َراَس ْنَم 
 
 
akan sampai (pada tujuannya)  Barang siapa berjalan pada jalannya, maka dia 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
 
PERSEMBAHAN 
 
Alhamdulillah, dengan mengucap syukur kepada Allah SWT yang telah 
memberiku nikmat yang luar biasa kepadaku berupa kekuatan dan kemudahan, serta 
membekaliku ilmu melalui dosen-dosen IAIN Surakarta, sehingga akhirnya skripsi 
ini dapat terselesaikan. Shalawat dan salam selalu terlimpah kepada junjungan kita 
Nabi Muhammad SAW. Skripsi ini kupersembahkan kepada mereka yang tetap setia 
menemani, dan selalu memberiku semangat dalam menyelesaikan tugas akhir ini, 
khususnya teruntuk : 
1. Kedua orang tuaku tercinta Bapak M. Saleh Ismail dan Ibu Baenah yang selalu 
memberiku semangat dan motivasi serta mendukung setiap langkahku dengan 
segala doa dan harapannya.  
2. Adik-adikku tercinta Uswatun Khasanah, Alm.Adiansyah, Muhammad Isnaini 
yang selalu membuatku terus tersenyum dan semakin semangat dalam 
menyelesaikan tugas akhir ini. 
3. Keluarga besar yang berada di Bima NTB dan yang berada di Solo yang selalu 
memberi semangat kepadaku dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 
4. Bapak Andi Mardian, Lc., M.A sebagai pembimbing skripsi yang selalu 
memberikan arahan dan dukungan dalam menyelesaikan skripsi ini. 
5. Dosen-dosen Fakultas Syari’ah yang telah banyak memberiku ilmu serta 
membimbing dari semester pertama hingga sekarang. 
 
 
viii 
 
6. Teman-teman kelas HES C 2015 yang selalu memberi semangat dan telah 
menjadi keluarga baru bagiku selama masa-masa kuliah. 
7. Teman-teman sesama Organisasi SLC (Sharia Law Ekonomi), PERMAHI 
(Perhimpunan Mahasiswa Hukum Indonesia), UKM Olahraga, FORMBID 
(Forum Mahasiswa Bima-Dompu) Surakarta, serta tim perjuangan  Debat 
Hukum 2018 dan tim Peradilan Semu SFNMCC 2018 
8. Sahabat-sahabatku Itha Rovitasari, Sumarni, Ipha, Suhada, Fatahul Lathip, 
Yustina Candra Karisma, Lia Sri Wulandari, Dewi FKS, Wawa, Muhammad 
Dedi, Imron Rosadhy, Mei Saroh, Dewi Nurdiana, Renaldi, Putri, Abdul, 
Ekhmon Prasetyo, Moh.Irfan Syarifudin,  yang sudah memberi banyak warna 
hidup selama aku merantau. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi tersebut 
adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta 
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah 
sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
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ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
 
 
xi 
 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamza
h 
...’… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ  Fathah a A 
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  َ   Kasrah i I 
  َ   Dammah u U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
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1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
أي...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
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4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau dammah 
transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
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Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang yang diikuti 
leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang digariskan di 
depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 
Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
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1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir 
kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan 
Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhużuna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam EYD 
yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis dengan huruf 
kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 
kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإدّممحام و Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله للها نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
Husnul Khatimah, Nim : 152. 11. 10. 97, “Praktik Jual Beli Tanpa Pencantuman 
Harga Makanan Menurut Fiqh Muamalah dan ‘Urf (Studi Kasus Warung 
Makan Di Kecamatan Kartasura)”. 
Praktik jual beli tanpa pencantuman harga makanan ini tergolong pada jual 
beli yang tidak menerapkan adanya transparansi antara penjual dan pembeli karena 
pembeli berhak menentukan harga berapapun terhadap makanan yang dijual bahkan 
diluar dari yang diperkirakan oleh pembeli. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui 
analisis praktik jual beli tanpa pencantuman harga makanan menurut fiqh muamalah 
dan ‘urf  studi kasus warung makan seafood di Kecamatan Kartasura. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian 
yang dilakukan di lapangan atau lokasi, di mana peristiwa peristiwa yang menjadi 
objek penelitian berlangsung, atau sumber-sumber primer dapat ditemukan. Adapun 
yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah tentang praktik jual beli tanpa 
pencantuman harga makanan menurut Fiqh Muamalah dan ‘Urf studi kasus warung 
seafood makan di Kecamatan Kartasura. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan akadnya dalam 
praktik jual beli tanpa pencantuman harga makanan ini menurut fiqh muamalah 
sebagian besar telah memenuhi rukun dan syarat jual beli, namun terdapat kecacatan 
pada akad jual beli yang dilakukan bahwa adanya ketidakjelasan antara penjual 
kepada pembeli dengan tidak mencantumkan harga pada menu makanan yang dijual 
sehingga harga yang disebutkan oleh penjual di luar dari pemikiran pembeli yang 
dapat mengakibatkan pembeli tidak ridha dan terpaksa melakukan pembayaran 
karena pembayaran dilakukan setelah makanan selesai dimakan. Oleh karena itu salah 
satu tujuan akad yaitu berlandaskan suka sama suka tidak terpenuhi. Kemudian jika 
ditinjau dengan ‘urf  maka praktik jual beli ini masih bisa diberlakukan di 
masyarakat.  
 
Kata kunci: Jual Beli, Tanpa Pencantuman Harga, Fiqh Muamalah, ‘Urf. 
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Abstract 
 
Husnul Khatimah, Nim : 152. 11. 10. 97, “Buying and Selling Practices Without 
Inclusion Of Food Prices According to Muqalah Fiqh And ‘Urf Case Study Of 
Food Stalls in Kartasura District.” 
 
The practice of buying and selling without the inclusion of food prices is 
classified as buying and selling that does not apply transparency between the seller 
and the buyer because the buyer has the right to determine any price for the food sold 
even beyond what is predicted by the buyer. This thesis aims to determine the 
analysis of buying and selling practices without the inclusion of food prices according 
to fiqh muamalah and ‘urf case study of seafood eating stalls in Kartasura District. 
This research is a field research, namely research conducted in the field or 
location, where the events that are the object of research take place, or primary 
sources can be found. The object of this research is the practice of buying and selling 
without the inclusion of food prices according to Fiqh Muamalah and ‘Urf case study 
of seafood stalls in Kartasura District. 
Research results show that in the implementation of the contract in the 
practice of buying and selling without the inclusion of food prices according to the 
muqalah fiqh, most have met the terms and conditions of the sale and purchase, but 
there are defects in the sale and purchase agreement which is done that there is a lack 
of clarity between the seller to the buyer by not listing the price on food menu is sold 
so that the price stated by the seller is out of the mind of the buyer which can result in 
the buyer not being happy and forced to make payments because the payment is made 
after the food is finished eating. Therefore, one of the objectives of the contract is 
based on whether they like it or not. Then if reviewed with dengan urf then the 
practice of buying and selling can still be applied in the community. 
 
Keywords: Buying and Selling, Without Price Inclusion, Muqalah fiqh, ‘Urf. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, manusia adalah makhluk 
yang senantiasa bergantung dan terikat serta saling membutuhkan kepada 
yang lain. Secara naluriah, manusia saling tolong menolong dan setiap orang 
memiliki kepentingan terhadap orang lain, sehingga menimbulkan hubungan 
antara hak dan kewajiban. Setiap orang mempunyai hak yang wajib 
diperhatikan oleh orang lain dan dalam waktu yang sama juga menuntut 
kewajiban yang wajib ditunaikan. Hubungan hak dan kewajiban itu diatur 
dalam kaidah-kaidah hukum yang bertujuan untuk menghindari tarjadinya 
bentrokan berbagai kepentingan. Kaidah-kaidah hukum yang mengatur 
hubungan hak dan kewajiban dalam kehidupan bermasyarakat itu disebut 
dengan Mu’amalah.1 
Jual beli merupakan kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat dalam 
menukar barang dengan barang atau barang dengan uang yang berdampak 
pada berpindahnya hak kepemilikan atas suatu barang tersebut dengan dasar 
                                                             
1 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: UII Press, 2004), hlm. 11.  
 
 
1 
 
saling merelakan antara kedua belah pihak. Jual beli yang merupakan salah 
satu  
2 
 
 
 
bentuk ibadah dalam rangka mencari rizki untuk memenuhi kebutuhan hidup 
yang baik dan harus sesuai dengan Syari'at Islam, sehingga tidak 
mengakibatkan kerugian dan penyesalan pada pihak lain. Dalam hal ini, 
prakteknya harus dikerjakan secara konsekuen agar tidak terjadi saling 
merugikan atara para pihak untuk mendatangkan kemaslahatan ,menghindari 
kemudharatan dan tipu daya. 2 
Sebagaimana praktik jual beli yang difirmankan Allah SWT. Dalam 
Al-Qur’an Surah An-Nisa:29 sebagai berikut: 
 ََرت نَع ًةَر ََِٰجت َنوَُكت َنأ َٰٓ َِّلَإ ِلِط ََٰبۡلِٱب مَُكنَۡيب مَُكل ََٰوَۡمأ ْا َُٰٓولُكَۡأت َلَ ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ َاهَُّيأ
َٰٓ ََٰي ۡۚۡمُكن ِّم ٖضا
 اٗميِحَر ۡمُِكب َناَك َ َّللَّٱ َِّنإ ۡۚۡمُكَُسفَنأ ْا َُٰٓوُلتَۡقت َلََو٩٢  
Artinya : 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
(Q.S.An-Nisa:29).3 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Islam memperbolehkan jual beli 
dengan cara yang baik dan tidak bertentangan dengan hukum Islam, yakni jual 
                                                             
2  Masjupri, 2013, Buku Daras Fiqh Muamalah 1, (Surakarta: Fakultas Syariah dan Ekonomi 
Islam), hlm. 105  
3  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jawa Barat: CV Penerbit  
Dipenogoro, 2010), hlm. 75  
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beli yang terhindar dari unsur gharar, riba, pemaksaan, penipuan dan lain 
sebagainya. Jual beli juga harus didasari rasa suka sama suka antara masing-
masing pihak, karena jual beli merupakan perwujudan dari hubungan antar 
sesama manusia sehari-hari. 
Dalam hal jual beli, Islam juga telah menetapkan aturan-aturan 
hukumnya seperti yang telah diajarkan oleh Nabi SAW, baik mengenai rukun, 
syarat, maupun jual beli yang diperbolehkan ataupun yang tidak 
diperbolehkan. Transaksi jual beli merupakan perbuatan hukum yang 
mempunyai konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari 
pihak penjual kepada pembeli, maka dengan sendirinya dalam perbuatan 
hukum itu harus terpenuhi rukun dan syaratnya.4 
Dengan perkembangan jual beli yang semakin berkembang ini 
tentunya pembeli harus lebih berhati-hati dalam melakukan transaksi jual beli, 
dan hendaknya penetapan harganya disesuaikan dengan harga yang berlaku 
secara umum. Karena dalam pertukaran tersebut melibatkan dua orang yang 
berbeda yaitu penjual dan pembeli, maka dalam praktiknya penukaran tersebut 
diharuskan adanya transparansi harga, sebab pembeli berhak mengetahui 
harga barang atau makanan yang hendak atau akan dibelinya. Adapun yang 
                                                             
4 Fitri Wulandari, Etika Bisnis Islami, Al-Ahkam Jurnal Ilmu Syari’ah (Surakarta) 
Vol. 1 No. 1 Maret 2003, Hlm. 145.  
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dimaksud dengan transparansi yaitu setiap akad yang dilakukan harus dengan 
pertanggung jawaban para pihak secara terbuka.5 
Ada banyak sekali jenis jual beli maupun jenis barang yang 
diperjualbelikan, salah satunya yaitu jual beli makanan. Jual beli makanan pun 
beraneka ragam pula, ada makanan yang belum diolah (mentah) dan ada juga 
makanan yang sudah diolah (matang). Adapun tempat yang memperjual 
belikan makanan sering kita kenal dengan istilah rumah makan atau warung 
makan yang sekarang ini sangat mudah ditemui diberbagai tempat, misalnya 
dipemukiman penduduk, di pinggir jalan raya, terminal, pasar dan masih 
banyak lagi. Di Kecamatan Kartasura sendiri, terdapat banyak warung makan 
khususnya warung makan seafood yang menjual produk makanannya tanpa 
mencantumkan harga terlebih dahulu pada makanan tersebut. Warung makan 
seafood yang berada di Kecamatan Kartasura tersebut menyediakan berbagai 
menu makanan siap saji seperti ayam, lele, bebek, aneka ikan laut dan aneka 
kerang, udang, cumi, kepiting dan lainnya dengan berbagai olahan menarik 
dari masing-masing penjual. Dalam jual beli makanan tersebut terdapat 
sesuatu yang menurut peneliti menarik untuk dilakukan penelitian terkait tidak 
adanya transparansi harga antara penjual terhadap pembeli, karena warung 
makan seafood tersebut menjual makanannya dengan cara tidak 
mencantumkan harga makanan yang dijualnya. Jual beli tersebut dapat 
                                                             
5  Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (Bandung: Fokus Media, 2008) hlm. 21 
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dikatakan mengandung unsur penyamaran atau ketidakjelasan, dan dapat 
menimbulkan ketidakridhaan dari salah satu pihak. Padahal transaksi jual beli 
dalam Islam didasarkan dengan rasa suka sama suka antara para pihak. 
Dari hasil wawancara awal peneliti dalam pelaksanaanya, pembeli 
yang datang justru langsung  memesan jenis makanan apa yang diinginkan, 
“Ya biasanya pembeli sendiri mbak yang pesen maunya apa gitu” ujar ibu 
widya.6 Setelah pembeli selesai memakan makanannya kemudian pembeli 
melakukan pembayaran. Dalam hal ini penjual memiliki kebebasan dalam 
menentukan harga dan disinilah letak tidak adanya transaparansi antara 
penjual dan pembeli. Keadaan seperti ini bisa saja membuat pembeli merasa 
kecewa atau merasa dirugikan pada saat mengetahui harga yang harus 
dibayarkan ternyata jauh lebih mahal dari harga yang diperkirakan 
sebelumnya oleh pembeli, karena sebelumnya tidak ada pencantuman harga 
pada setiap jenis makanan yang dijual, sehingga menimbulkan ketidakridhaan 
diantara salah satu pihak. Sedangkan dalam hukum Islam sangat dianjurkan 
adanya transparansi harga antara penjual dan pembeli sehingga antara 
keduanya tidak ada yang merasa dirugikan oleh pihak lain. 7 
Oleh karena itu nilai-nilai syari’at mengajak seorang muslim untuk 
menerapkan konsep tas’ir atau penetapan harga dalam kehidupan ekonomi, 
                                                             
6 Widya, Penjual di Warung Makan Seafood Wid, Wawancara Pribadi, 05 
September 2019,  pukul 21.00 WIB.  
7   Ibid..hlm.27  
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yaitu menetapkan harga sesuai dengan nilai yang terkandung dalam barang 
tersebut. Dengan adanya tas’ir atau penetapan harga maka akan dapat 
menghilangkan beban ekonomi yang mungkin tidak dapat dijangkau 
masyarakat, menghilangkan praktik penipuan, serta memungkinkan ekonomi 
dapat berjalan dengan mudah dan penuh kerelaan hati.8 
Berdasarkan uraian di atas, penulis berargumen bahwa ada beberapa 
hal yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan penelitian di warung 
makan seafood yang terletak di Kecamatan Kartasura, dikarenakan jual beli 
tersebut dapat tergolong jual beli yang tidak transparan karena tidak adanya 
pencantuman harga pada makanan yang dijualnya. Kemudian yang menjadi 
fokus peneliti hanya pada warung makan seafood yang berada dipinggir jalan 
raya Slamet Riyadi dan yang termasuk jalan raya besar yang merupakan 
penghubung antar kota maupun provinsi, sehingga pembeli tidak hanya dari 
masyarakat lokal saja, melainkan bisa berasal dari mana saja. Adapun sebab 
yang lain yaitu dikarenakan pemilik warung makan tersebut merupakan orang 
yang beragama Islam, yang seharusnya mereka tahu tentang tata cara 
bagaimana bermu’amalah yang baik dan benar sehingga tidak mengandung 
unsur ketidakjelasan dan ketidakadilan antara kedua belah pihak. Oleh sebab 
itu, agama Islam memberi peraturan yang sebaik-baiknya agar terciptanya 
kemaslahatan manusia. Sehingga melatarbelakangi penulis untuk melakukan 
                                                             
8  Abdul Sami’, Al-Mishri, Pilar-Pilar Ekonomi Islam, Cet. Ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2006) hlm. 26 
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penelitian dengan Judul “Praktik Jual Beli Tanpa Pencantuman Harga 
Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Warung Makan di Kecamatan 
Kartasura). 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana praktik jual beli tanpa pencantuman harga di warung makan 
seafood di Kecamatan Kartasura ? 
2. Bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap praktik jual beli tanpa 
pencantuman harga di warung makan di Kecamatan Kartasura ? 
3. Bagaimana tinjauan ‘Urf terhadap praktik jual beli tanpa pencantuman 
harga di warung makan di Kecamatan Kartasura ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli tanpa pencantuman harga 
di warung makan seafood di Kecamatan Kartasura 
2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap praktik jual 
beli tanpa pencantuman harga pada menu makanan di warung makan 
seafood di Kecamatan Kartasura 
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3. Untuk mengetahui tinjauan ‘Urf terhadap praktik jual beli tanpa 
pencantuman harga di warung makan di Kecamatan Kartasura ? 
D. Manfaat Penelitian 
Dari tujuan diatas, penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat: 
1. Secara teoritis skripsi ini dapat menambah khazanah kepustakaan dan 
ilmu pengetahuan bagi masyarakat pada umumnya dan khususnya pada 
peneliti yang meneliti topik yang sejenis. 
2. Secara praktis skripsi ini diharapkan dapat : 
a. Diharapkan bagi masyarakat luas, penelitian ini dapat membantu 
memahami masyarakat tentang praktik dan mekanisme jual beli tanpa 
adanya pencantuman harga pada menu makanan yang disediakan. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua 
masyarakat luas baik sebagai konsumen maupun sebagai produsen 
untuk memahami transaksi-transaksi bisnis yang dilakukannya sesuai 
dengan aturan-aturan yang terdapat dalam fiqh muamalah dan ‘urf . 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa penelitian 
yang meneliti tentang hal yang serupa sebelumnya yaitu diantaranya :  
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Pertama Skripsi oleh Fauziatul Jamilah Mahasiswi Fakultas Syari’ah 
IAIN Raden Intan Lampung Yang Berjudul“Jual Beli Makanan Di Rumah 
Makan Tanpa Pencantuman Harga Di Tinjau Dari Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syari’ah (Studi Pada Rumah Makan Vemas Kec. Mataram Baru 
Kab. Lampung Timur)”. Skripsi Fauziatul Jamilah membahas tentang jual beli 
makanan di rumah makan tanpa pencantuman harga yang dilihat dari tinjauan 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah saja, sehingga hanya khusus yang 
tertera pada pasal-pasal yang terkait dengan masalah tersebut.9 
Sedangkan yang membedakan dengan penelitian yang akan penulis 
teliti yaitu lebih membahas dalam Fiqh Muamalah dan ‘Urf terkait praktik 
jual beli makanan tanpa pencantuman harga pada menu makanan tersebut. 
Kedua skripsi oleh Khabibul Wakhit Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan 
Hukum UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Jual Beli Makanan Tanpa Label 
Harga Dalam Perspektif Ideologi Hukum Dan Yuridis ( Studi Angkringan 
Modern Di Kota Yogyakarta)”yang ditulis.Dalam skripsi tersebut membahas 
tentang, jual beli dengan menggunakan pendekatan Ideologi Hukum yang 
memuat Asas-Asas dan Yuridis terkait dengan Undang-Undang Nomor 8 
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Tinjauan dilakukan dilakukan 
                                                             
9  Fauziatul Jamilah, “Jual Beli Makanan Di Rumah Makan Tanpa Pencantuman Harga Di 
Tinjau Dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah (Studi Pada Rumah Makan Vemas Kec. Mataram 
Baru Kab. Lampung Timur)”, Skripsi, Fakultas Syari’ah IAIN Raden Intan Lampung, Lampung, 2017, 
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secara Ideologi Hukum terkait dengan Asas-asas, serta pandangan Yuridis 
oleh Undang-Undang Perlindungan Konsumen terhadap makanan tanpa label 
harga di angkringan modern.10 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Khabibul Wakhit hanya dilihat 
dari aspek Ideologi Hukum dan aspek yuridis berupa UndangUndang Nomor 
8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen tentang praktik jual beli yang 
dilakukan di Angkringan Modern di Kota Yogyakarta. Dalam skripsinya ia 
membahas bagaiman perspektif ideologi hukum serta perspektif Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. 
Sedangkan dalam penelitian yang penulis lakukan membahas tentang 
tidak tercantumnya harga makanan yang disiapkan, bukan merupakan 
makanan kemasan seperti yang terdapat pada angkringan. Selain itu perspektif 
yang berbeda yang diambil oleh penulis adalah dilihat dari dalam Fiqh 
Muamalah, tentang jual beli yang diatur dalam Fiqh Muamalah dan ‘Urf . 
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Eka Hadi Styaningsih Mahasiswi 
Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjudul 
“Tinjauan Pasal 29 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli 
Makanan Tanpa Pencantuman Harga Di Rumah Makan Kota Balikpapan”. 
Skripsi Eka Hadi Styaningsih membahas tentang pelaksanaan jual beli 
                                                             
10  Khabibul Wakhit, “Jual Beli Makanan Tanpa Label Harga Dalam Perspektif Ideologi 
Hukum Dan Yuridis (Studi Angkringan Modern Di Kota Yogyakarta)”, Skripsi, Fakultas Syari’ah dan 
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2016, hlm. 23 
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makanan, faktor yang melatarbelakangi tidak dicantumkannya harga dalam 
daftar menu makanan, dan bagaiamana tinjauan Pasal 29 KHES terhadap jual 
beli makanan tanpa pencantuman harga di Rumah Makan Kota Balikpapan.11 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Eka Hadi Styaningsih hanya 
fokus pada isi pasal 29 KHES kemudian dikaitkan dengan praktik jual beli 
makanan tanpa pencantuman harga di Rumah Makan Kota Balikpapan. 
Sedangkan dalam penelitian yang penulis lakukan membahas tentang tidak 
tercantumnya harga pada makanan yang disiapkan, dilihat tidak hanya pada 
satu pasal, melainkan dari perpektif Fiqh Muamalah dan ‘Urf. 
Dalam pemaparan skripsi yang penulis kemukakan di atas semuanya 
sama membahas tentang jual beli tanpa pencantuman harga pada makanan, 
akan tetapi masing-masing dari skripsi di atas mempunyai keutamaan atau ciri 
khasnya dan belum ada skripsi yang membahas Praktik Jual Beli Tanpa 
Pencantuman Harga Pada Menu Makanan Menurut Tinjauan Fiqh Muamalah 
dan ‘Urf. 
F. Kerangka Teori 
Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau benda 
yang memiliki nilai, secara sukarela di antara kedua belah pihak, salah satu 
                                                             
11 Eka Hadi Styaningsih, “Tinjauan Pasal 29 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Terhadap 
Jual Beli Makanan Tanpa Pencantuman Harga Di Rumah Makan Kota Balikpapan”, Skripsi, Fakultas 
Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Malang, 2014, hlm. 17 
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pihak menerima benda dan pihak lainnya menerima uang sebagai kompensasi 
barang, sesuai dengan perjanjian dan ketentuan yang telah  dibenarkan syara 
dan disepakati. 
Rukun jual beli itu ada empat, yaitu: Para pihak (Al- muta‘aqidain), 
Shighat ( ijab dan qabul), ada barang yang dibeli, dan ada muta‘aqidain), 
Shighat ( ijab dan qabul), ada barang yang dibeli, dan ada nilai tukar 
pengganti barang.12 
Tujuan akad hanya mempunyai satu syarat, yaitu tidak bertentangan 
dengan syara’, apabila tidak sesuai dengan hukum syara’, maka hukumnya 
tidak sah.13 
Syarat terjadinya jual beli yaitu antara lain : 
a. Tamyiz 
b. Berbilang berpihak 
c. Persesuaian ijab dan qabul 
d. Kesatuan majelis akad 
e. Objek akad dapat diserahkan 
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f. Objek akad tertentu atau dapat ditentukan 
g. Objek akad dapat ditransaksikan 
h. Tujuan akad tidak bertentangan dengan akad. 14 
Larangan dalam jual beli yaitu dilarang memperjualbelikan barang 
yang haram dimakan seperti babi, minuman keras, anjing, buah-buahan yang 
belum dapat dimakan, barang yang samar, alatalat maksiat, dan yang 
lainnya.15 
Ketika Islam datang kepada masyarakat arab yang menjalani 
kehidupan jahiliyah, kala itu kehidupan tersebut mengandung beberapa 
macam muamalat, diantaranya adalah jual beli. Dalam jual beli, Islam 
mengharamkan riba serta segala hal yang mengandung kedzaliman dan 
penipuan. Islam juga mengharamkan perjudiann dan undian, baik banyak 
maupun sedikit. Islam mengharamkan pula pemalsuan dan tipu daya ihwal 
barang yang diperjualbelikan atau ihwal harga yang dibayarkan, atau ihwal 
takaran dan timbangan. Islam pun mengharamkan kecurangan seraya 
menetapkan aturan muamalat yang terang dan mudah dipahami. 16 
                                                             
14 Syamsul Anwar,   Hukum Perjanjian Syari’ah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada), Hlm.98  
15  Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam,(Bandung: CV.Diponegoro, 1992), 
hlm.111  
16 Yusuf Al-Qaradhawi, 7 Kaidah Utama Fikih Muamalat, (Jakarta Timur: Pustaka AlKautsar, 
2010), hlm.12. 
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Jual beli sebagai sarana tolong-menolong antara sesama umat manusia 
mempunyai landasan yang kuat dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw. 
Terdapat beberapa ayat Al-Qur’an dan sunah Rasulullah saw. yang berbicara 
tentang jual beli, antara lain: Surat Al-Baqarah ayat 275, surat Al-Baqarah 
ayat 198, surat An-Nisa’ ayat 29. Kemudian hadist yang diriwayatkan oleh 
Rifa’ah ibn Rafi’ : 
 ََّنأ{ ُهْنَع َُاللَ َيِضَر ِعِفاَر ِنْب َةَعَافِر ْنَع  َّلَسَو ِهَْيلَع ََاللَ ّلَص َِّيبَّنلا َم َُّيأ : َِلئُس  ِْسَكْلا 
 َأ َِيب ِلُج َّرلا ُلَمَع : َلاق ؟  َُيْط  روُرْبَم ِعَْيب ُّلُكَو , ِهِد َبْلا ُهاَوَر } َو ُرا َّززُمِك اَحْلا ُهَح َّحَص.  
Rasulullah SAW. ditanya salah seorang sahabat mengenai pekerjaan 
(profesi) apa yang paling baik. Rasulullah saw menjawab: Usaha 
tangan manusia sendiri dan setiap jual beli yang diberkati. (H.R. Al-
Bazzar dan Al-Hakim).17 
Untuk mencapai tujuan dari hukum Islam dalam jual beli juga harus 
memenuhi prinsip-prinsip muamalah yaitu Mubáh (ابم ه), ‘Antarádin (نع رت ضا
), Mendatangkan Maslahát (احلسم ة), dan Memelihara Nilai Keadilan (اةلدعل ).18 
Ulama telah sepakat bahwa jual-beli diperbolehkan dengan alasan 
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa 
                                                             
17 Utsaimin Ibnu, Fath Dzil Jalal wa al Ikram bi syarh Bulugh Al Maram, Jilid 9 hal. 10. 
 
18 Ely Nurjaliyah, “Pandangan Hukum Islam Terhadap Penetapan Harga Dalam Jual Beli  
Di Rumah Makan Prasmanan Pendowo Limo J. Bima Sakti No.37Sapen Yogyakarta”, Skripsi,  
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010, hlm. 28  
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bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain 
yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai 
dengan kesepakatan antara penjual dengan pembeli atau dengan alat tukar 
menukar yaitu dengan uang ataupun yang lainnya.  
Dengan berkembangnya kegiatan jual beli tanpa pencantuman harga 
makanan ini juga tidak terlepas dari kebiasaan masyarakat secara umum yang 
telah lama  mempraktikkan  bentuk  jual  beli  tersebut.  Dalam  Ushu<l  Fikih,  
hal  yang telah menjadi tradisi disebut ‘urf. ‘Urf secara harfiah merupakan 
suatu keadaan, ucapan perbuatan atau ketentuan yang telah dikenal manusia 
dan telah menjadi tradisi terdahulu untuk melaksanakannya atau 
meninggalkannya. Di kalangan masyarakat ‘urf ini sering disebut adat.19 ‘Urf 
dibagi menjadi dua yaitu ‘Urf  Sahih dan ‘Urf Fasid (rusak). ‘Urf Sahih adalah 
sesuatu yang dikenal oleh masyarakat dan tidak bertentangan dengan dalil 
syara’. Intinya adalah tidak menghalalkan yang haram dan tidak membatalkan 
yang wajib. Sementara ‘Urf Fasid adalah sesuatu sesuatu yang telah dikenal 
oleh manusia namun bertentangan dengan syara’, maksudnya adalah suatu 
adat yang tidak diperbolehkan dalam Islam. Contoh kebiasaan judi.  
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Terdapat salah satu kaidah ushul fikih yang Artinya adalah suatu 
kebiasaan bisa dijadikan patokan hukum. Kebiasaan dalam istilah hukum 
sering disebut sebagai ‘urf atau adat. Meskipun banyak ulama yang 
membedakan diantara keduanya. Namun, menurut kesepakatan jumhur ulama, 
suatu adat atau ‘urf bisa diterima jika memenuhi syarat syarat berikut:20 
1. Tidak bertentangan dengan syariat; 
2. Tidak menghilangkan kemaslahatan; 
3. Telah berlaku umumnya orang muslim; 
4. Tidak berlaku dalam ibadah mah{d{ah; 
5. ‘Urf tersebut sudah memasyarakat ketika akan ditetapkan hukumnya. 
G. Motode Penelitian 
Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan 
menggunakan pemikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan. 
Sedangkan penelitian adalah pemikiran sistematis mengenai berbagai jenis 
masalah yang pemahamannya memerlukan pengumpulan dan penafsiran 
fakta-fakta. 
 
 
                                                             
20 Ibid,.. hlm.291. 
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1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian lapangan (field research) 
yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif latar belakang keadaan 
sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit sosial tentunya bersifat apa 
adanya, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.21 
Adapun yang menjadi obyek penelitian di sini adalah para pelaku 
praktek jual beli tanpa adanya pencantuman harga baik itu penjual 
maupun pembelinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif, 
yaitu mendekati masalah yang diteliti dengan melihat manfaat dan 
madharat aturan tentang jual beli tersebut dalam hukum Fiqh Muamalah 
dan ‘Urf. 
2. SumberData 
Sumber data dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan 
sumber data sebagai berikut : 
 
 
 
                                                             
21 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), 
hlm. 46. 
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a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 
sumbernya. 22Data primer tersebut peneliti peroleh dari observasi, 
wawancara dengan penjual dan pembeli ataupun menjadi Partisipant 
Observer yang melakukan jual beli tanpa pencantuman harga pada 
menu makanan di warung makan seafood di Kecamatan Kartasura. 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
b. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang berfungsi sebagai pendukung 
dari masalah dalam penelitian ini. Berdasarkan pengertian tersebut, 
maka sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang 
diperoleh dari studi kepustakaan antara lain mencakup jurnal, buku-
buku, hasil penelitian yang berwujud laporan dan sebagainya serta 
bahan lain yang terkait dengan penelitian tersebut.23 
 
                                                             
 
22 Lexy J, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002) hlm.103 
 
23 Ibid,.. hlm. 103 
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3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 
ditempat warung makan yang berada disepanjang jalan Slamet Riyadi, 
sampai dengan batas wilayah Kecamatan Kartasura ( batas barat hingga 
jalan arah Solo-Yogyakarta, dan batas timur sampai Pasar Kleco 
Kartasura). Terdapat 20 warung makan seafood yang berada di sepanjang 
lokasi tersebut. 
Waktu penelitian yang digunakan peneliti untuk melakukan 
penelitian ini selama kurung waktu 3 bulan. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan 
standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Adapaun teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Interview (wawancara) 
Interview yang sering digunakan dengan wawancara 
merupakan pengumpulan data dengan tanya jawab kepada informan 
atau responden, dengan tahap ini peneliti melakukan wawancara 
dengan penjual dan pembeli. Dalam kegiatan wawancara tersebut, 
peneliti mengguakan rumus Slovin untuk menentukan berapa sampel 
20 
 
 
 
yang akan diwawancara dari jumlah populasi. Sedangkan teknik 
pengambilan sampel dengan cara Purposive Sampling yaitu teknik 
sampling yang sampelnya sudah dipilih oleh penulis kriterianya dan 
yang menjadi sampel harus memenuhi kriteria penulis. 
b. Observasi 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data melalui 
pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti. Nasution 
menjelaskan bahwa observasi dilakukan untuk memperoleh informasi 
tentang kelakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataan.24 Pada 
metode ini peneliti melakukan pengamatan terlebih dahulu untuk 
menentukan obyek mana yang akan diteliti dan penulis juga menjadi 
Partisipant Observer dimana penulis menjadi narasumber untuk 
memperoleh data yang diperlukan. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data melalui 
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk buku-buku 
literasi tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain 
yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
                                                             
24 Nasution S, Metode Research (Penelitian Ilmiah),  (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 99. 
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5. Teknik Analisis Data 
Setelah data diperoleh, maka teknik analisis data yang digunakan, 
yaitu: metode deskriptif analisis dengan pola pikir deduktif yaitu 
menjelaskan atau menggambarkan data hasil penelitian dengan diawali 
teori-teori atau dalil yang bersifat umum.25 Kemudian mengemukakan 
kenyataan yang bersifat khusus dari hasil penelitian tentang praktik jual 
beli di warung makan di Kecamatan Kartasura dengan tidak 
mencantumkan harga pada makanannya yang kemudian dianalisa 
menggunakan teori-teori tersebut, sehingga mendapatkan gambaran 
mengenai masalah yang diteliti. 
H. Sistematika Penulisan 
Sebagai upaya untuk menjaga keutuhan maka penulis dalam Penelitian 
ini membuat sistematika pembahasan yang terdiri dari bab-bab yang saling 
berhubungan; maka penulis membagai sistematika penulisan sebagai berikut: 
Bab I berisi Pendahuluan yang meliputi, Latar Belakang Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,Kerangka Teori, 
Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 
                                                             
25 Ibid…hlm.105  
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Bab II berisi teori-teori tentang jual beli baik secara umum maupun  
dalam Fiqh Muamalah, yang berisi tentang pengertian jual beli, macam-
macam jual beli yang diperbolehkan dan dilarang, rukun dan syarat jual beli. 
Kemudian terdapat terdapat dalil-dalil nash maupun Hadist yang terkait 
tentang jual beli. Kemudian terdapat teori mengenai ‘Urf dalam Ushul Fiqh. 
Bab III tentang gambaran umum praktik jual beli di beberapa warung 
makan yang menjadi sample yang berada di keamatan Kartasura. 
Bab IV mengenai analisis teori tentang jual beli dengan data hasil 
penelitian, kemudian tinjauan Fiqh Muamalah dan analisis teori ‘Urf tentang 
praktik jual beli makanan di warung makan tanpa penantuman harga. 
Bab V sebagai penutup yang menguraikan kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Jual beli merupakan arti dari kata (عيبلا), secara bahasa bermakna 
memiliki dan membeli. Sedangkan secara terminologi ba’i berarti 
transaksi penukaran selain dengan fasilitas dan kenikmatan. Diberikan 
pengecualian dengan “fasilitas dan kenikmatan” dimaksudkan agar tidak 
termasuk didalamnya aqad sewa-menyewa dan pernikahan.26 Jual beli 
adalah mempertukarkan sesuatu dengan sesuatu yang lain. 
Mempertukarkan sesuatu maksudnya harta benda dengan harta harta 
benda. Salah satu benda yang dipertukarkan tersebut disebut dagangan 
(mabi’), sedangkan pertukan yang lain disebut dengan harga (saman). 
Jual beli ialah persetujuan saling mengikat antara penjual (yakni pihak 
yang menyerahkan/ menjual barang) dan pembeli (sebagai pihak yang 
membayar/ membeli barng yang dijual. 27 
Adapun makna bay’i (jual beli) menurut Syaikh Al-Qalyubi dalam 
Hásyiyah-nya bahwa “Akad saling mengganti dengan harta yang 
                                                             
26 Abdullah Almuslih dan Shalah ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta: Darul 
Haq, 2008), hlm. 90. 
27  Masjupri, Buku Daras Fiqh Muamalah, (Sleman: Asnalitera, 2013) hlm.95 
 
 
 
34 
 
berakibat kepada kepemilikan terhadap suatu benda atau manfaat untuk 
tempo waktu 
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berakibat kepada kepemilikan terhadap suatu benda atau manfaat 
untuk tempo waktu selamanya dan bukan untuk bertaqarrub kepada 
Allah”.28 Sebagian fuqaha mengatakan bahwa jual beli adalah pertukaran 
harta benda dengan harta benda. Harta adalah barang yang berharga atau 
bernilai, termasuk mata uang. Menurut ahli fiqh, jual beli yaitu tukar-
menukar secara mutlak, baik objeknya berupa barang dengan uang 
maupun yang lainnya. 
Wahbah al-Zuhaily mengartikan jual beli secara bahasa dengan 
“menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain”. Secara terminologi, terdapat 
beberapa definisi jual beli yang dikemukakan para ulama fiqh, Sayyid 
Sabiq mendefinisikannya dengan : 
 ِف ِنْوْذأَمْلا ِهْجَولا َىلَع  ضَوِعِب  كلِم ُلَْقنَْوا ,ىِضاَرَّتلا ِلِيبَس َىلَع  لاَم َُةلَدَابُم.ِهْي  
“Jual beli ialah pertukaran harta dengan harta atas dasar saling 
merelakan”. Atau “memindahkan milik dengan ganti yang dapat 
dibenarkan”. 
 
Jual beli dikemukakan oleh ulama Hanafiyah yang dikutip oleh 
Wahbah al-Zuhaily, jual beli adalah “saling tukar harta dengan harta 
melalui cara tertentu”. Atau “tukar-menukar sesuatu yang diinginkan 
dengan yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat”. 
                                                             
28 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: 
AMZAH, 2014) hlm.24 
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Definisi lain dikemukakan Ibn Qudamah (salah seorang ulama 
Malikiyah), jual beli adalah “saling menukar harta dengan harta dalam 
bentuk pemindahan milik dan kepemilikan”.29 
2. Dasar Hukum Jual Beli  
Jual beli sebagai sarana tolong-menolong antara sesama umat 
manusia mempunyai landasan yang kuat dalam Al-Qur’an dan sunnah 
Rasulullah SAW. Terdapat beberapa ayat Al-Qur’an dan Sunnah 
Rasulullah SAW. antara lain : 
a. Al-Qur’an, diantaranya : 
Surat Al-Baqarah ayat 275 : 
... 
ۡۚ
ْا ََٰوب ِّرلٱ َم َّرَحَو َعَۡيبۡلٱ ُ َّللَّٱ َّلََحأَو... 
Artinya : 
    Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba….30 
Surat Al-baqarah ayat 198: 
 ۡۚۡمُكِّب َّر ن ِّم ٗلَٗۡضف ْاوَُغتَۡبت َنأ ٌحَانُج ۡمُكَۡيلَع َسَۡيل...   
Artinya : 
Tidak ada dosa bagimu untuk menari karunia (rezeki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu.31 
                                                             
29  Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm.67-
68 
 
30 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Departemen 
Agama RI, 1984), hlm. 47. 
 
31  Ibid,..hlm.  
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Surat Al-Baqarah 282 : 
... ُۡۚۡمتَۡعيَاَبت اَِذإ ْا َٰٓوُدِهَۡشأَو...  
Artinya : 
     Dan Persaksikanlah apabila kamu berjual-beli. 
Surat An-Nisa ayat 29 : 
 َلَ ۡۚۡمُكن ِّم ٖضاََرت نَع ًةَر ََِٰجت َنوَُكت َنأ َٰٓ َّلَِإ ِلِط ََٰبۡلِٱب مَُكنَۡيب مَُكل ََٰوَۡمأ ْا َُٰٓولُكَۡأت 
 
Artinya : 
     …kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama suka diantara kamu…”32 
 
b. As-Sunnah 
Selain yang terdapat dalam dalil Al-Qur’an, dasar tentang jual 
beli juga terdapat  dalam Sunah Rasulullah, antara lain: 
Hadis yang diriwayatkan oleh Ria’ah ibn Rafi’:  
لا ُلَمع :َل َاَقف ؟ ُ َيَْطأ  ِْسَكلا َُّيأ : ملس و هيلع ّاللَ ىلص ُِّيبَّنلا َلِئُس ِلُج َّر
اور(  رؤُرْبَم  عَْيب ُّلُكَو ِهَِديب ) مك احلاو ُرا َّزبا ه  
Rasulullah SAW. ditanya salah seorang sahabat mengenai pekerjaan 
(profesi) apa yang paling. Rasulullah saw menjawab: Usaha tangan 
manusia sendiri dan setiap jual beli yang diberkati. (H.R. Al-Bazzar 
dan Al-Hakim).33 
 
                                                             
32 Ibid,... hlm. 83. 
 
33 Ibn abidin, Radd al-Mukhtar Ala Dar Al-Mukhtar, juz IV hlm. 5 
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Artinya jual beli yang jujur, tanpa diiringi kecurangan-
kecurangan, mendapat berkat dari Allah SWT. 
Hadis dari Al-Baihaqi, Ibn Majah dan Ibn Hibban, Rasulullah 
menyatakan : 
) ىقهيبلا هاور (  ضاََرت ْنَع ُعَْيبْلا اَمَّنِإ 
Jual beli itu didasarkan atas suka sama suka. 
 
Hadis yang diriwayatkan Al-Tirmizi, Rasulullah SAW 
bersabda : 
 ِّصلاَو َنْيِّيِّبَّنلا َعَم ُنْيَِملأا ُقْوُد َّصلا ُرِجاَّتَلأ ِءاََده ُّشلاَو َنىْيِقْي ِّدتلا هاور() ىِذِم ر  
Pedagang yang jujur dan terpercaya sejajar (tempatnya disurga) 
dengan para nabi, shaddiqin, dan syuhada.34 
 
Hadil lain yang menjadi dasar hukum jual beli adalah Sabda 
Rasulullah SAW. Bersabda: 
.ِهَِديِب ِلُج َّرا ُلَمَعَوٌرْوُرْبَم ٌعَْيب  ِْسَكْلا ُلَضَْفا 
Sebaik-baik kasab (usaha) adalah jual beli yang mabrur dan usaha 
dengan tangan (keahlian)nya sendiri.35 
 
c. Ijma’ 
Kenyataan bahwa sejak permulaan Islam sampai sekarang, 
pekerjaan itu tetap berjalan tanpa ada yang membantahnya enjadi salah 
satu sumber hukum Ijma’ yang membolehkan jual beli. Ulama telah 
                                                             
34  Alaudin Al-Kasyani, Badai’ Ash-Shanai’fi Tartib Asy-Syarai’, juz V, hlm.133.  
 
35  Wahbah Az-Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islamy wa Adillatuhu, Dar Al-Fikr, Suria, 1997, Jilid 4 hlm. 
2.917-2.918. 
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sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia 
tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang 
lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain yang 
dibutuhkan itu, harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai.36 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Rukun jual beli ada tiga yaitu: sighot, pelaku akad dan obyek akad. 
Masing-masing dari tiga hal tersebut terdiri dari dua bagian, pelaku akad 
terdiri dari penjual dan pembeli. Obyek terdiri dari harga dan barang. 
Sighot terdiri dari ijab dan qobul. 
a. Pelaku akad, yang meliputi syarat-syarat berikut ini : 
1) Berakal, agar dia tidak terkecoh. Orang gila atau bodoh tidak 
syah jual belinya. 
2) Kehendak pribadi. Maksudnya bukan atas paksaan orang lain. 
3) Tidak mubadzir, sebab harta orang yang mubadzir itu ditangan 
walinya 
Sesuai dengan firman Allah SWT.: 
َاهِْيف ُْمهُْوقُزْرا َّو ًَمِيق مَُكل ُ َّاللَ َلَعَج ِْىتَّلا ُمَُكلاَوَماَءَاهف ُّساااُوتُْؤَتلََو 
Artinya : 
    Dan janganlan kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) 
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupanmu, berilah mereka 
belanja. (Q.S An-Nisa : 5) 
                                                             
36  H. Racmat Syafe’i, Fiqh Muamalah (Bandung: PUSTAKA SETIA, 2001), hlm. 75 
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4) Baligh, anak kecil tidak sah jual belinya, adapun anak yang 
belum berumur tapi sudah mengerti sebagian 
ulamamemperbolehkannya. Menurut sebagian pendapat ulama, 
mereka diperbolehkan berjual beli barang yang kecil-kecil, 
karena kalau tidak diperbolehkan, sudah tentu menjadi kesulitan 
dan kesukaran, sedangkan agama Islam sekali-kali tidak akan 
menetapkan peraturan yang mendatangkan kesulitan kepada 
pemeluknya. 
b. Obyek akad 
1) Suci: Barang najis tidak sah diperjual belikan tidak boleh dijadikan 
uang untuk dibelikan seperti kulit binatang dijual untuk dibelikan 
suatu barang. 
2) Ada manfaatnya. Tidak boleh menjual barang yang tidak ada 
manfaatnya. Dilarang pula mengambil tukaranya karena hal itu 
termasuk dalam arti menyia-nyiakan (memboroskan) harta yang 
terlarang kitab suci. 
3) Barang dapat diserahkan. Tidak sah menjual barang yang tidak 
dapat diserahkan kepada pembeli. Misalnya ikan dlam laut, barang 
rampasan yang masih berada di tangan yang merampasnya, barang 
yang sedang dijaminkan, sebab semua itu mengandung tipu daya 
(kecohan). 
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4) Milik penuh dan penguasaan penuh. 
5) Barang tersebut telah diketahui oleh kedua belah pihak; zat, bentuk, 
kadar(ukuran), dan sifat-sifatya jelas sehingga antara keduanya 
tidak akan terjadi kecoh mengecoh.  
c. Sighot  
Ijab adalah perkataan penjual seperti contohnya saya menjual 
barang ini sekian. Qobul adalah ucapan seorang pembeli saat terima 
barang tersebut dengan harga sekian. Seperti sabda Rasulullah SAW : 
نابحنباهاور . ضاََرت ْنَع ُعَْيبْلااَمَِّنا 
Sesungguhnya jual beli itu hanya sah jika suka sama suka (Riwayat 
Ibnu Hibban). 
 
  Menurut ulama lafaz tersebut harus memenuhi syarat berikut: 
1) Keadaan ijab dan qobul berhubungan. Artinya salah satu keduanya 
pantas menjadi jawaban dari orang lain. 
2) Makna keduanya adalah mufakat. 
3) Tidak bersangkutan dengan yang lain. 
4) Tidak berwaktu, artinya tidak ada yang memisahkan antara 
keduanya. 
4. Hukum Jual Beli 
a. Mubah (boleh), merupakan asal hukum jual beli. 
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b. Wajib, umpamanya wali menjual harta anak yatim apabila terpaksa, 
begitu juga kadi menjual harta muflis (orang yang lebih banyak 
utangnya daripada hartanya) 
c. Haram. Sebagaimana pada jenis-jenis jual beli yang terlarang, artinya 
tidak sesuai dengan ketentuan syara’. 
d. Sunnah, misalnya jual beli kepada sahabat atau keluarga yang 
dikasihi dan kepada orang yang sangat membutuhkan barang 
tersebut.37 
e. Makruh, yaitu jual beli yang terlarang karena sesuatu yang 
mempengaruhinya, bukan karena cacat pada dasarnya dan sifatnya, 
seperti jual beli pada saat adzan sholat Jum’at yang pertama.38 
Obyek jual beli menurut para fuqaha meliputi dua macam: 
mabi’ dan tsaman. Mabi’ adalah barang yang dijual, yaitu sesuatu 
yang dapat dikenali (dapat dibedakan) melalui sejumlah kriteria 
tertentu. Sedangkan Tsaman adalah harga, sesuatu yang tidak dapat 
dikenali (dibedakan dengan lainnya) melalui kriteria tertentu.39 
 
 
                                                             
37  Masjupri, Buku Daras Fiqh Muamalah, (Sleman: Asnalitera, 2013) hlm.99. 
 
38 Siah Khosyi’ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung: PUSTAKA SETIA, 2014), hlm. 
70. 
 
39 Masjupri, Buku Daras Fiqh Muamalah, (Sleman: Asnalitera, 2013) hlm.99. 
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5. Macam-Macam Jual Beli dalam Islam 
Macam–macam jual beli (bisnis) dalam Islam, dapat dilihat pada 
dua sudut pandang yaitu dari kaca mata hukum Islam dan dari kaca mata 
barang yang di perjual belikan. Dilihat dari kaca mata hukum Islam di 
bagi menjadi dua macam, yaitu jual beli yang sah menurut hukum Islam 
dan jual beli yang batal menurut hukum Islam. Jual beli yang dapat 
dibatalkan menurut hukum Islam, yaitu: 
a. Jual beli barang yang di haramkan. “Dari jabir r.a Rasulullah, bersabda 
sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah mengharamkan menjual 
arak,bangkai, babi dan berhala”(HR Bukhari dan Muslim).”40 
b. Jual beli sperma (mani) hewan. Hukum Islam mebolehkan untuk 
menjual daging kambing yang belum di kuliti dengan ukuran timbang 
,dan sama halnya dengan di bolehkan menjual ayam sembelihan 
dengan kotorannya masih di dalam perut ayam tersebut. 41 
c. Jual beli dengan perantara (al–wasilat), melalui perantara artinya 
memesan barang dengan akad jual membeli yang belum sempurna 
membayarnya tetapi tiba tiba ia mundur dari hak akad. Para ulama’ 
memperbolehkan jual beli dengan membayar dahulu agar barang 
tersebut tidak di beli oleh orang lain. 
                                                             
40 Muhammad Asy-Syarbini, Mugni Al-Muhtaj, juz II hlm. 3. 
 
41 Racmat Syafe’i, Fiqh Muamalah,... hlm. 97. 
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d. Jual beli anak binatang yang masih berada di perut induknya karena 
barangnya belum ada jadi tidak di bolehkan. 
e. Jual beli muhaqallah / baqallah tanah, sawah dan kebun maksudnya 
jual beli tanaman yang masih diladang atau sawah yang belum pasti 
wujudnya, hal ini masih diragukan bisa mengakibatkan ketidak rilaan 
dari pembeli atau penyesalan dari penjual, termasuk kategori jual beli 
gharar.42  
f. Jual beli mukhadharah, yaitu menjual buah–buahan yang belum pantas 
untuk panen, di dilarang karena masih samar karena dapat 
dimungkinkan buah itu jatuh tertiup angin sebelum diambil oleh 
pembelinya atau busuk dan lain sebaginya.  
g. Jual beli muammasah, yaitu jual beli secara sentuh menyantuh kain 
yang sedang dipajangkan, orang yang menyentuh kain tersebut harus 
membeli. (h) Jual beli dengan munabadzah, yaitu jual beli secara 
lempar melempar, maksudnya seperti pelelengan barang harga yang 
paling besar itu yang akan mendapatkan barang tersebut, hal ini 
ditakutkan adanya penipuan.  
                                                             
42 Ibid,... hlm. 98. 
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h. Jual beli muzaabanah, yaitu menjual barang yang basah dan yang 
kering, maksudnya barang yang diperjual belikan dicampur dan 
mengakibatkan tidak adanya keseimbangan barang.43 
6. Jual beli yang sah, tetapi dilarang 
Ada beberapa jual beli yang tidak diizinkan oleh agama, yaitu 
dengan adanya yang menjadi pokok sebab timbulnya larangan adalah 
menyakiti si penjual, pembeli dan orang lain, menyempitkan gerakan 
pasaran dan merusak ketenraman umum. Yaitu antara lain : 
a. Membeli barang dengan harga yang lebih mahal daripada harga pasar, 
sedangkan dia tidak menginginkan barang itu, tetapi semata-mata 
supaya orang lain tidak dapat membeli barang itu. Dalam hadis 
diterangkan bahwa jual beli yang demikian itu dilarang. 
b. Membeli barang yang sudah dibeli oleh orang lain yang masih dalam 
masa khiyar. 
c. Mencegat orang-orang yang datang dari desa diluar kota,lalu membeli 
barangnya sebelum mereka sampai ke pasar dan sewaktu mereka 
belum mengetahui harga pasar. Hal ini tidak diperbolehkan karena 
dapat merugikan orang yang datang, dan mengecewakan gerakan 
pemasaran karena barang tersebut tidak sampai di pasar. 
d. Membeli barang untuk ditahan agar dapat dijual dengan harga yang 
lebih mahal, sedangkan masyarakat umum memerlukan barang itu. 
Hal ini dilarang karena dapat merusak ketentraman umum. 
                                                             
43 Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam,” Jurnal Stain Kudus, (Kudus) Vol.3 Nomor 2, 
Desember 2015, hlm. 15-17. 
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e. Menjual suatu barang yang berguna, tetapi kemudian dijadikan alat 
maksiat oleh pembelinya. 
f. Jual beli yang disertai tipuan. Berarti dalam urusan jual beli itu ada 
tipuan baik dari pihak pebeli maupun dari penjual, pada barang 
ataupun ukuran dan timbangannya. 
7. Barang-barang yang terlarang diperjual belikan dalam Islam 
Dalam hal jual beli yang dilarang dalam Islam, Wahbah Al-
Juhalili mejelaskan membaginya antara lain : 
a. Jual beli yang terlarang sebab Ahliah (ahli akad), Ulama sepakat 
bahwa jual beli dipandang tidak sah yaitu antara lain : 
1) Jual beli orang gila. 
2) Jual beli anak kecil, ulama fiqih sepakat bahwa jual beli anak kecil 
(belum mumayyiz) dipandang tidak sah, kecuali dalam perkara-
perkara tertentu. 
3) Jual beli orang buta. 
4) Jual beli terpaksa. 
5) Jual beli fudhul, adalah jual beli milik orang tanpa seizin 
pemiliknya. 
6) Jual beli malja’, jual beli orang yang sedang dalam bahaya, yaitu 
untuk menghindar dari perbuatan zalim.44 
b. Jual beli yang terlarang sebab sighat 
                                                             
44 H. Racmat Syafe’i, Fiqh Muamalah,... hlm. 100. 
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Ulama fiqih sepakat bahwa sahnya jual beli yang didasarkan 
pada keridaan di antara pihak yang melakukan akad, ada kesesuaian di 
antara ijab dan qabul, berada di satu tempat, dan tidak terpisah oleh 
suatu pemisah. Selain dari ketentuan tersebut, jual beli dianggap tidak 
sah, yaitu antara lain : 
1) Jual beli mu’athah, yaitu jual beli yang telah disepakati oleh para 
pihak baik mengenai barang ataupun harganya, akan tetapi tanpa 
ijab qabul. 
2) Jual beli melalui surat atau utusan. 
3) Jual beli dengan isyarat atau tulisan. 
4) Jual beli barang yang tidak ada ditempat akad. 
5) Jual beli yang tidak bersesuaian antara ijab dan qabul 
6) Jual beli munjiz.45 
c. Jual beli yang dilarang sebab Ma’qud Alaih (Barang jualan) 
1) Jual beli benda yang tidak adaatau dikhawatirkan tidak ada 
2) Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan 
3) Jual beli gharar 
4) Jual beli barang yang najis dan terkena najis 
5) Jual beli brang yang tidak jelas 
6) Jual beli barang yang tidak ada ditempat akad (ghaib), tidak dapat 
dilihat. 
                                                             
45 Ibid,... hlm. 102 
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7) Jua beli sesuatu yang belum dipegang 
d. Jual beli yang dilarang oleh sebab syara’ 
1) Jual beli riba 
2) Jual beli dengan uang dari barang yang diharamkan 
3) Jual beli barang dari hasil pencegahan barang 
4) Jual beli waktu adzan jum’at 
5) Jual beli anggur untuk dijadikan khamar 
6) Jual beli induk tanpa anaknya yang masih kecil 
7) Jual beli barang yang sedang dibeli orang lain. 
8) Jual beli dengan syarat.46 
8. Hikmah Jual beli 
Hikmah jual beli adalah memberitahukan adanya tukar-menukar 
manfaat antar sesama manusia dan merealisasikan sikap tolong 
menolong. Dengan adanya jual beli, maka teraturlah tata kehidupan 
manusia serta mampu membangkitkan setiap orang untuk mencapai aspek 
kehidupannya. Jual beli juga dapat meningkatkan kuantitas barang yang 
akan dijual kemudin dapat dimanfaatkan oleh orang yang membelinya 
serta mampu meningkatkan kualitas barang yang dibutuhkan masyarakat 
dalam proses produksi. Kegiatan jual beli merupakan seluas-luasnya 
                                                             
46 Ibid,... hlm.114 
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media yang bisa bermanfaat dalam hidup dan sebaik-baiknya sebab 
kesuburan dan kemakmuran.47 
B. ‘Urf 
1. Pengertian ‘Urf 
‘Urf tidak terlepas dari kebiasaan masyarakat secara umum yang telah 
lama mempraktikkan bentuk jual beli tersebut. Dalam Ushul fikih, hal yang 
telah menjadi tradisi disebut ‘urf. ‘Urf secara harfiah adlah suatu keadaan, 
ucapan, perbuatan, atau ketentuan yang telah dikenal manusia dan telah 
menjadi tradisi untuk melaksanakannya atau meninggalkannya. Di kalangan 
masyarakat, ‘urf ini sering disebut sebagai adat.48 
 ‘Urf  terbentuk karena sikap saling pengertian diantara manusia atas 
perbedaan tingkatan di antara mereka, baik keumumannya ataupun 
kekhususannya. Maka ‘urf  berbeda dengan ijma’ karena ijma’ merupakan 
tradisi dari kesepakatan para mujtahidin secara khusus.49 
2. Macam-Macam ‘Urf 
‘Urf terdiri dari dua macam, yaitu‘urf shahih dan ‘urf fasid (rusak). 
‘Urf shahih adalah sesuatu yang telah saling dikenal oleh manusia tidak 
bertetangan dengan dalil syara’, tidak menghalalkan yang haram dan juga 
                                                             
47 Siah Khosyi’ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung: PUSTAKA SETIA, 2014), hlm. 
72 
48 Rachmat Syafe’i, “Ilmu Ushul Fiqih, (Bandung: CV Pustaka Setian, 2010), hlm. 128. 
49 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, terj. Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib, (Semarang: 
Dina Utama Semarang(Toha Putra Group), 1994), hlm. 123. 
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tidak membatalkan yang wajib. Sedangkan ‘urf fasid, yaitu sesuatu yang 
dikenal manusia, tetapi bertentangan dengan syara’ atau menghalalkan yang 
haram dan membatalkan yang wajib. 
Menurut para ulama, telah disepakati bahwa ‘urf shahih itu harus 
diperlukan dan dijaga dalam pembentukan hukum dan pengadilan. Maka 
seorang mujtahid diharuskan untuk memeliharanya ketika ia menetapkan 
hukum. Sesuatu yang telah dikenal manusia meskipun tidak menjadi adat 
kebiasaan, tetapi telah disepakati dan dianggap mendatangkan kemaslahatan 
bagi manusia serta selama hal itu tidak bertentangan dengan syara’ harus 
dipelihara.50 
Adapun ‘urf  yang rusak atau fasid, tidak dibolehkan untuk 
memeliharanya, karena dengan memeliharanya maka menentang dalil syara’  
atau membatalkan dalil syara’. Apabila manusia telah saling mengerti akad-
akad yang rusak, seperti akad riba dan akad gharar (tipuan) , maka bagi ‘urf  
ini tidak mempunyai pengaruh dalam membolehkannya. 
Terdapat salah satu kaidah ushul fikih yaitu : 
ةمكحم ةداعلا 
Artinya: 
     Adat kebiasaan bisa menjadi hukum. 
                                                             
50 Rachmat Syafe’i, “Ilmu Ushul…, hlm. 129. 
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Maksudnya adalah adat kebiasaan bisa dijadikan patokan hukum. 
Kaidah tersebut juga tidak bertentangan dengan yang lainnya seperti kaidah 
yang dibawah ini : 
ا ُلاَُزي ُرَر َّضل  
Artinya : 
     Kemudharatan itu dihilangkan.51 
Berdasarkan kaidah ini bermakna bahwa berbuat kerusakan dan 
kerugian tidak diperbolehkan dalam Islam. Kebiasaan dalam istilah hukum 
sering disebut sebagai ‘urf atau adat. Namun, menurut kesepakatan jumhur 
ulama, suatu adat atau ‘urf  bisa diterima jika memenuhi syarat-syarat sebagai 
berikut :52 
a. Tidak bertentangan dengan syari’at; 
b. Tidak menyebabkan kemafsadatan dan menghilangkan kemaslahatan; 
c. Telah berlaku umumnya orang muslim; 
d. Tidak berlaku dalam ibadah mahdah. 
 
 
 
 
                                                             
51 Ibid, hlm. 287. 
 
52 Ibid, …hlm. 291 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM PRAKTIK JUAL BELI TANPA PENCANTUMAN 
HARGA MAKANAN DI WARUNG MAKAN SEAFOOD KECAMATAN 
KARTASURA 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Warung Makan Seafood di Kecamatan Kartasura 
Kecamatan Kartasura merupakan salah satu Kecamatan yang ada di 
Kabupaten Sukoharjo Jawa Tengah yang terdiri dari 10 Desa dan 2 Kelurahan, 
115 RW ( Rukun Warga ), 430 RT ( Rukun Tetangga ). Desa terluas adalah Desa 
Gonilan dan Desa terkecil adalah Desa Ngabeyan dengan luas wilayah. Batas-
batas wilayah Kecamatan Kartasura adalah Sebelah Utara: Kabupaten 
Karanganyar; Sebelah Timur: Kota Surakarta; Sebelah Selatan: Kecamatan 
Gatak, Kabupaten Sukoharjo; Sebelah Barat : Kabupaten Boyolali. Kecamatan 
Kartasura terdiri dari 10 Desa dan 2 Kelurahan yaitu: Desa: 1. Kertonatan; 2. 
Wirogunan; 3. Pucangan; 4. Ngemplak; 5. Ngabeyan; 6. Singopuran; 7. 
Gumpang; 8. Gonilan; 9. Pabelan; 10. Makamhaji; Kelurahan: 1. Kartasura; 2. 
Ngadirejo.53  
Akan tetapi yang Warung makan Seafood yang menjadi fokus penulis 
adalah yang terdapat persimpangan jalan negara Surabaya-Solo-Yogyakarta dan 
Solo-Semarang dimana hampir semuanya terletak di tengah-tengah pemukiman 
                                                             
53 http://kartasura.sukoharjokab.go.id/profil, diakses tanggal 26 September 2019, pukul 23.23 
WIB 
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masyarakat yang tidak hanya merupakan masyarakat lokal, melainkan 
dari kalangan mahasiswa dikarenakan wilayah Kartasura terdapat beberapa 
perguruan tinggi.  
Setelah penulis mengamati bahwa Warung makan yang berada di 
Kecamatan Kartasura khsususnya yang terletak di tepi jalan raya adalah 
berjumlah 20 warung, namun tidak semua warung makan tersebut peneliti 
datangi, melainkan penulis mengambil beberapa sampel dalam bentuk tabel 
warung makan untuk dijadikan patokan dalam penelitian ini yaitu antara lain :54 
Tabel 1. 
Nama 
Warung 
Makan 
 
Lokasi 
 
Menu yang dijual 
 
Harga 
 
 
Warung 
Seafood Pak 
Kosim 
 
Di pinggir jalan arah 
Solo-Yogyakarta 
yang terletak di 
pucangan Kecamatan 
Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo Jawa 
Tengah 
-  Ayam  
- Lele 
- Kakap 
- Bandeng 
- Kepiting 
- Udang 
- Cumi 
- Kerang 
- Gurame 
 
 
Mulai Rp.12.000-Rp. 
120.000 
 
Warung 
Seafood Mbak 
Wid 
 
Di pinggir jalan 
Slamet Riyadi, 
Pucangan Kecamatan 
- Ayam  
- Lele 
- Kakap 
- Cumi 
- Udang 
- kepiting 
 
Mulai 12.000- (sampai 
tergantung harga bahan 
makanan) 
                                                             
54 Observasi, Warung Makan Seafood di Kecamatan Kartasura, Tanggal 01 Maret 2019 
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Kartsura Kabupaten 
Sukoharjo 
 
 
Warung 
Seafood Mbak 
Cika 
 
Di pinggir Jalan A. 
Yani arah Solo-
Semarang Kecamatan 
Kartasura 
- Ayam  
- Lele 
- Kakap 
- Bandeng 
- Kepiting 
- Udang 
- Cumi 
- Kerang 
 
 
Mulai Rp.18.000- 
(sampai tergantung harga 
bahan makanan) 
 
Warung 
Seafood 
Cak ahmad 
 
Di pinggir jalan 
slamet riyadi 
- Ayam  
- Lele 
- Kakap 
- Bandeng 
- Kepiting 
- Udang 
- Cumi 
- Kerang 
- Gurame 
 
Mulai Rp. 12.000- 
Rp.100.000 
 
Warung 
Seafood 
Cak Tris 
 
Di pinggir jalan 
slamet riyadi 
- Ayam  
- Lele 
- Tahu/tempe 
- Kakap 
- Bandeng 
- Kepiting 
- Udang 
- Cumi 
- Kerang 
- Gurame 
 
 
Mulai 12.000- Rp.85.000 
 
1. Warung Makan Seafood Lamongan Pak Kosim 
Warung makan seafood lamongan pak kosim ini berada di pinggir 
jalan arah Solo-Yogyakarta yang terletak di pucangan Kecamatan Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo Jawa Tengah. Pinggir jalan menjadi tempat yang 
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sangat strategis untuk orang-orang yang mencari nafkah dengan berdagang. 
Hal itu tentunya digunakan oleh Pak Kosim yang menggunakan salah satu 
ruko yang disewanya di pinggir jalan tersebut untuk berjualan makanan yang 
bernama Warung Seafood Lamongan Pak Kosim. Makanan seafood sudah 
menjadi jenis hidangan yang banyak dikenal dan diminati oleh masyarakat 
umum baik dari kalangan anak-anak, remaja, maupun orang dewasa.55 
Warung makan  seafood ini dibangun oleh Bapak Kosim yang 
merupakan orang asli Lamongan Jawa Timur, tetapi berdomisili di 
Kecamatan Kartasura. Pak Kosim dibantu oleh istri dan anaknya berjualan 
setiap harinya sejak tahun 2011. Warung makan seafood ini bisa dijumpai 
saat sore menjelang malam hari, karena memang hampir semua warung 
seafood  yang ada di Kecamatan Kartasura memulai berjualan pada saat sore 
menjelang malam hari. Warung makan  seafood milik pak Kosim ini 
menjual banyak jenis olahan makanan, mulai dari lele, ayam, bebek, kakap, 
kerang, udang, kepiting, dan aneka ikan seperti bandeng, gurame dengan 
berbagai macam olahan seperti dibakar, digoreng, dan dimasak dengan 
macam-macam rasa pedas manis, asam manis, dan rasa pedas. Selain menu 
makanan, warung makan seafood pak Kosim juga menyediakan banyak jenis 
minuman yang bisa dinikmati sambil menyantap makanan tersebut seperti es 
teh, teh panas, es jeruk, jeruk panas, kopi, dan yang lainnya yang ditulis 
                                                             
55 Kosim, Penjual Warung Makan Seafood Pak Kosim, Wawancara Pribadi, 19 September 
2019, pukul 21.00-21.30 WIB. 
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dalam menu. Warung makan seafood menjual makanannya dengan harga 
mulai dari Rp 12.000- Rp.100.000 Ke atas / porsi. Seafood menjadi salah 
satu santapan yang sangat lezat dan banyak diminati bagi sebagian besar 
masyarakat. 56 
Pentingnya standar dan kualitas makanan yang dijual menjadi hal 
utama yang diperhatikan di warung seafood pak Kosim dengan memesan 
bahan-bahan makanan yang masih segar, juga didukung dengan pelayanan 
dari penjual yang ramah serta berusaha memberikan yang terbaik untuk 
kepuasan konsumen. Adapun fasilitas yang disediakan warung makan 
seafood  pak Kosim terdapat meja persegi panjang yang diatasnya terdapat 
tempat sendok dan garpu, tissu, dan krupuk sebagai pendamping makanan, 
dengan duduk lesehan yang disediakan untuk pembeli yang makan ditempat, 
serta adanya tempat parkir yang cukup luas, sehingga mobil yang lewat bisa 
merasa nyaman ketika mampir untuk membeli. 57 
2. Warung Makan Seafood Mbak Wid   
Warung makan seafood Mbak Wid merupakan salah satu warung 
makan seafood yang terletak di pinggir jalan Slamet Riyadi, Pucangan 
Kecamatan Kartsura Kabupaten Sukoharjo. Warung makan seafood Mbak 
                                                             
56 Kosim, Penjual Warung Makan Seafood Pak Kosim, Wawancara Pribadi, 19 September 
2019, pukul 21.00-21.30 WIB. 
 
57 Kosim, Penjual Warung Makan Seafood Pak Kosim, Wawancara Pribadi, 19 September 
2019, pukul 21.00-21.30 WIB. 
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Wid didirikan oleh sepasang suami istri yang bernama ibuk Widya dan 
suaminya. Awalnya sepasang suami istri ini hanya mencoba untuk mengikuti 
jejak orang lain yang mereka rasa sukses dengan berjualan, karena itu 
mereka memutuskan untuk berjualan seafood untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari. Membuka warung makan Seafood mereka lakukan masih 
terbilang baru yaitu 1 setengah tahun, namun kualitas makanan yang dijual 
tidak kalah dengan warung-warung seafood yang sudah lama ada lainnya. 58 
Warung seafood mbak Wid menjual beberapa menu yang hampir sama 
dengan yang lainnya, seperti ayam, lele, kakap, bebek, dan aneka ikan 
lainnya, dengan didampingi macam-macam jenis minuman panas dan dingin 
dengan harga makanannya mulai dari Rp.18.000/ porsi. Sampai saat ini 
mbak Widya bersama suaminya saling membantu dalam berjualan dimana 
suaminya yang mengolah bahan makanan dan mbak Widya yang 
menyiapkan yang lainnya untuk pembeli. Adapun bahan-bahan makanan 
yang dijual diperoleh dari pasar tradisional dengan cara memasok dengan 
harga yang lebih murah karena akan dijual kembali. Fasilitas yang 
disediakan di warung makan seafood mbak Wid yaitu tempat duduk lesehan 
dengan meja persegi panjang yang diatasnya terdapat tempat sendok dan 
garpu. Jam buka untuk warung seafood mbak Wid dibuka pada pukul 17.30-
                                                             
58 Widya, Penjual di Warung Makan Seafood Wid, Wawancara Pribadi, 05 September 2019,  
pukul 21.00 WIB. 
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22.30 WIB, walaupun masih baru, warung makan seafood mbak Wid banyak 
diminati pembeli.59 
3. Warung Makan Seafood Mbak Cika 
Warung makan seafood milik mbak Cika berada di pinggir Jalan A. 
Yani arah Solo-Semarang Kecamatan Kartasura. Mbak Cika yang saat ini 
berusia 23 tahun bersama suaminya meneruskan usaha orang tuanya dengan 
berjualan makanan seafood ini. Berjualan yang terbilang sudah berpuluh 
tahun lamanya membuat warung makan seafood. Mbak Cika sama seperti 
penjual seafood lainnya yaitu menjual berbagai macam olahan lele, ayam 
kampung, bebek, kakap, udang, kerang, kepiting, dan yang lainnya serta 
aneka minuman dingin dan panas yang setiap porsinya diberi harga paling 
rendah Rp.18.000/porsi. Adapun fasilitas yang disediakan oleh warung 
mkaan seafood Mbak Cika yaitu terdapat tempat duduk lesehan dengan meja 
segi empat yang dialasi dengan tikar, di atas meja tersebut menyediakan 
tissu dan sendok garpu. Warung makan Seafood mbak Cika sangat sering 
didatangi oleh orang-orang yang sedang dalam perjalanan (mampir) karena 
memang lokasinya tepat dipinggir jalan raya besar dan disampingnya tidak 
ada yang membuka warung makan yang sama, jadi tempatnya sangat 
strategis dan mudah dilihat oleh orang yang lewat di jalan tersebut.60 
                                                             
59 Widya, Penjual di Warung Makan Seafood Wid, Wawancara Pribadi, 05 September 2019,  
pukul 21.00 WIB. 
60 Cika, Penjual Warung Makan Seafood Mbak Cika, Wawancara Pribadi, tanggal 22 
September 2019, pukul 21.08 WIB 
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4. Warung Makan Seafood Cak Ahmad 
Warung makan Seafood Cak Ahmad didirikan oleh Pak Ahmad 
beserta istrinya yang terletak di pinggir jalan slamet riyadi. Keberadaan 
warung makan seafood Cak Ahmad sudah lumayan lama dan makana yang 
dijualnya tidak jauh berbeda dengan menu di warung-warung seafood 
lainnya yaitu ayam, bebek, lele, aneka ikan, kerang dan hidangan laut 
lainnya. Adapun fasilitas yang isediakan oleh warung makan seafood Cak 
Ahmad yaitu terdapat 3 meja persegi panjang yang diatasnya sudah 
disediakan sendok dan garpu dengan kursi panjang pula yang juga terdapat 
tempat lesehan yang disediakan dengan menggelar tikar yang membuat 
pembeli merasa nyaman saat makan langsung ditempat.61 
5. Warung makan Seafood Lamongan Cak Tris 
Warung seafood lamongan Cak Tris ini berada di tepi Jalan Raya 
Slamet Riyadi yang sudah lebih dari 2 tahun berjualan disana. Pada warung 
makan seafood Lamongan ini menjual menu yang sama dengan warung 
seafood lainnya, yaitu ayam, lele, bebek, tahu tempe, udang, kerang, 
kepiting, bandeng, dan lainnya dengan cara dimasak yang sama 
(masak/goreng) serta berbagai jenis minuman panas dan dingin. Akan tetapi 
yang berbeda, di warung makan seafood Lamongan Cak Tris ini sudah 
                                                                                                                                                                             
 
61 Observasi di Warung Makan Seafood Cak Ahmad, 26 September 2019, pukul 21.00 WIB 
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adanya pencantuman harga makanan pada menu makanan yang dijualnya 
dengan sudah tertulis pada papan tulis yang besar daftar menu dan harganya. 
Adapun fasilitas yang disediakan di warung makan Seafood Lamongan ini 
selain tempatnya yang cukup luas, terdpat juga 8 meja segi empat dengan 
masing-masing meja ada 4 kursi dan diatasnya disediakan sendok dan 
garpu.62 
B. Pelaksanaan Jual Beli Makanan Di Warung Makan Seafood Kecamatan 
Kartasura  
Jual beli yang umum dilakukan oleh manusia adalah terdiri dari dua 
macam, yaitu jual beli secara langsung dan tidak langsung atau melalui perantara. 
Jual beli langsung adalah jual beli yang secara langsung dilakukan antara penjual 
dan pembeli pada saat berada pada satu tempat yang sama saat transaksi 
dilakukan dengan saling mengucapkan ijab kabul yang saling disepakati 
bersama, sedangkan jual beli tidak langsung yaitu jual beli yang melalui 
perantara yang dapat berua calo, makelar, ataupun lain sebagainya. 
Jual beli dikenal sejak lama, yang pada prinsipnya adalah sama yakni 
tukar menukar barang. Sesuai dengan perkembangan zaman, jual beli yang 
berbentuk sederhana, berkembang menjadi jual beli yang lebih rumit. Dari tukar 
menukar barang dengan barang, hingga tukar menukar barang dengan uang 
                                                             
62 Cak Tris, Penjual Warung Makanan Seafood Lamongan Cak Tris, Wawancara Pribadi, tanggal 
27 September 2019, pukul 21.20 WIB  
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sebagai alat tukar yang sah. Bagaimanapun perkembangan jual beli, baik cara 
maupun sistemnya, harus tetap sesuai dengan prinsip Saling rida antara kedua 
belah pihak hal ini bersumber pada Surat An-Nisa’ ayat 29 : 
 
 نَع ًةَر ََِٰجت َنوَُكت َنأ َٰٓ َِّلَإ ِلِط ََٰبۡلِٱب مَُكنَۡيب مَُكل ََٰوَۡمأ ْا َُٰٓولُكَۡأت َلَ ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ َاهَُّيأ
َٰٓ ََٰي
 اٗميِحَر ۡمُكِب َناَك َ َّللَّٱ َِّنإ ۡۚۡمُكَُسفَنأ ْا َُٰٓوُلتَۡقت َلََو ۡۚۡمُكن ِّم ٖضاََرت٩٢  
Artinya : 
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling makan harta 
sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu, sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu.63 
 
Dengan melihat ayat di atas, maka dapat dipahami bahwa jual beli 
yang dilakukan harus berlandaskan atas rasa suka sama suka antara kedua 
belah pihak, begitu juga yang semestinya terjadi pada praktik jual beli 
makanan yang tidak mencantumkan harga makanan pada menu yang 
disediakan oleh pemilik warung makan, khsususnya warung makan seafood 
yang ada di Kecamatan Kartasura. Berdasarkan asas rasa suka sama suka, 
tentunya penjual harus mengetahui tentang ketentuan sebagaimana yang 
dijelaskan dalam Al-Qur’an tersebut dan sebagai muslim yang baik tentunya 
menginginkan keridhaan serta keberkahan terhadap apa yang dilakukan. 
                                                             
63 Masjupri, Buku Daras Fiqh Muamalah, (Sleman: Asnalitera, 2013) hlm.95 
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Berdasarkan praktik jual beli tanpa pencantuman harga pada menu 
makanan yang dilakukan oleh beberapa pemilik warung makan seafood di 
Kecamatan kartasura dilakukan dengan cara : 
1. Obyek Jual Beli 
Barang yang diperjual belikan pada obyek penelitian dalam hal ini 
adalah makanan. barang yang diperjual belikan oleh warung makan 
seafood yang berada di Kecamatan Kartasura merupakan salah satu 
barang yang apabila diperjual belikan dapat memperoleh manfaat bagi 
pembelinya. Adapun manfaat yang dapat diperoleh yaitu mampu 
memberikan rasa puas atau rasa kenyang bagi pembeli yang sedang 
merasa lapar. 
Pada dasarnya jual beli pada umunya sama saja, akan tetapi 
perbedaannya adalah pada jual beli ini yaitu dengan tidak adanya 
pencantuman harga makanan pada menu makanan dimana menurut 
responden (penjual) yang penulis wawancara salah satu alasannya  
dikarenakan obyek jual belinya adalah makanan yang mempunyai 
berbagai macam menu dan olahan rasa. 
2. Ijab dan Qabul 
Jual beli pada prinsipnya harus memenuhi rukun dan syarat jual 
beli. Dalam jual beli, terdapat syarat dan rukun yang harus dipenuhi untuk 
standar kebolehannya. Rukun jual beli ada tiga yaitu: Shigat, pelaku akad 
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dan objek akad. Masing-masing dari tiga hal tersebut terdiri dari dua 
bagian, pelaku akad terdiri dari penjual dan pembeli. Obyek terdiri dari 
harga dan barang. Shigat terdiri dari ijab dan kabul.19 Jual beli juga harus 
mengandung kerelaan antar pihak yang berakad. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya pengungkapan ijab dan kabul.64 
Pada beberapa warung makan seafood yang penulis teliti secara 
keseluruhan menggunakan cara yang sama. Menurut Pak Kosim yang 
terjadi di warung makannya “ kebanyakan pembeli yang datang langsung 
melihat menu dan memesan makanan tanpa menanyakan harganya, Cuma 
kadang-kadang saja yang menanyakan harganya” ujarnya.  
Begitu juga ditempat makan seafood milik mbak Wid yang tidak 
pernah ditanya mengenai harga oleh pembeli yang datang, “selama ini 
nggak pernah mbak kalau yang tanya harga” jelasnya. hal tersebut 
membuat mbak Wid merasa bahwa pencantuman harga pada menu 
makanan tidak terlalu penting, karena belum ada yang menegur atau 
menanyakan tentang hal tersebut. 
Tidak jauh berbeda dengan warung makan Seafood mbak Cika  
yang juga tidak menerima keluhan dari pembeli tentang tidak adanya 
harga yang dicantumkan pada menu makanan oleh penjual. Sehingga 
sampai sekarang itu tidak terlalu diperhatikan untuk dibuatkan. 
                                                             
64 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), hlm. 289. 
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Dari banyaknya warung makan Seafood yang ada di Kecamatan 
Kartasura yang diwakili dengan sampel yang penulis wawancara dan 
observasi tidak berbeda dalam proses transaksinya, salah satunya adalah 
ijab dan qabul. Yaitu dengan pembeli mendatangi warung makan tersebut 
kemudian mengatakan “saya membeli makanan ini satu porsi dan 
minuman jenis ini” ucap pembeli, kemudian dijawab oleh penjual dengan 
“ iya, saya jual makanan dan minuman ini kepada kamu dengan harga 
yang sudah ditentukan” ucap penjual. Berdasarkan hal itu maka ijab dan 
qabul antara penjual dan pembeli dalam jual beli di warung makan 
seafood ini sudah sesuai dengan ijab dan qabul jual beli pada umumnya 
dan yang diatur dalam Islam. 
3. Sistem Pembayaran 
Menurut fiqih Muamalah, sistem pembayaran pada transaksi jual beli 
dibedakan menjadi dua yaitu secara langsung (kontan) dan secara cicil 
(kredit). 65 Akan tetapi sistem pembayaran yang dilakukan di warung 
makan seafood di kecamatan Kartasura semuanya melalui pembayaran 
secara langsung secara kontan. Baik di warung makan seafood Pak 
Kosim, Mbak Wid, Mbak Cika, Cak Ahmad, Seafood Lamongan dan 
yang lainnya menggunakan cara yang sama. Bahwa pembeli melakukan 
pembayaran setelah menghabiskan makanan tersebut (bagi pembeli yang 
                                                             
65 Siti Mujiatun, Jual Beli dalam Perspektif Islam : Salam dan Istisna’, Jurnal Riset 
Akuntansi dan Bisnis, (Sumatera Utara), Vol 13 No. 2, 2013, hlm 207. 
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makan ditempat) begitu juga dengan pembeli yang membeli 
makananannya untuk dimakan dirumah (dibungkus). 66 
“Aku biasanya jarang kalau tanya duluan mbak harganya, nggak enak 
aja makanya langsung mesen, bayarnya nanti setelah makan” jelas Anas 
yang merupakan pembeli dari warung seafood pak Kosim. 67 Begitu juga 
yang dilakukan oleh mbak Hada yang membeli di warung makan Seafood 
Mbak Wid “ Awalnya aku beli lele goreng tanpa nasi dikasih harga Rp. 
17.000, padahal di warung lain nggak sampai segitu”. Jelasnya.68 hal ini 
diceritakan oleh mbak Hada yang pernah membeli makanan di salah satu 
warung makan seafood yang berada di pinggir jalan slamet riyadi di 
Kecamatan Kartasura, dimana pembeli yang merasa terkejut dengan harga 
yang diucapkan oleh penjual ternyata berbeda dengan apa yang 
diperkirakan oleh pembeli yang pernah membeli menu yang sama 
diwarung yang berbeda dan tidak ada yag berbeda dari kedua menu 
tersebut.  
Kemudian berdasarkan hal tersebut pembeli tidak akan menolak 
harga yang diberikan oleh penjual karena makanan yang dipesannya 
                                                             
66 Observasi, Warung Makan Seafood di Jalan Slamet Riyadi, Kartasura, 23 September 
2019 
 
67 Anas, Pembeli di Warung Makan Seafood Pak Kosim, Wawancara Pribadi, 23 
September 2019, pukul 21.00 WIB. 
 
68 Hada, Pembeli di Warung Makan Seafood Mbak Wid, Wawancara Pribadi, 21 
September 2019, pukul 21.00 WIB 
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sudah dimasak dan sudah ia makan ataupun dibungkus, karenanya denga 
perasaan berat hati dan kecewa pembeli mau tidak mau harus membayar 
makana tersebut tanpa adanya tawar menawar. Inilah letak dimana rasa 
ketidakadilan yang dirasakan oleh pembeli yang diakibatkan apabila tidak 
adanya harga yang dicantumkan terlebih dahulu oleh penjual pada menu 
makanan. Meskipun tidak tampaknya rasa kecewa yang diutarakan 
langsung oleh pembeli bukan berarti penjual juga merasa tidak harus 
memberikan pelayanan yang baik terhadap pembeli, karena rasa kecewa 
hanya akan terasa dalam hati seseorang, dan untuk menghindari hal 
tersebut maka akan lebih baik penjual terlebih dahulu membuat 
pernyataan dengan mencantumkan harga pada menu makanan yang 
dijualnya, sehingga tercaainya transparansi antara penjual dan pembeli 
dan bisa mendatangkan keberkahan terhadap kegiatan jual beli yang 
dilakukan. 
 
C. Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Praktik Jual Beli Tanpa 
Pencantuman Harga Makanan Studi Kasus Warung Makan Seafood di 
Kecamatan Kartasura 
Adapun alasan yang diutarakan oleh beberapa pemilik warung makan 
seafood di Kecamatan Kartasura yang tidak mencantumkan harga makanan pada 
menu makanan yang dijualnya yaitu dikarenakan sebagai berikut : 
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1. Bahan-bahan yang tidak selalu sama setiap hari. 
Bahan-bahan yang dijual di warung makan seafood pak Kosim tidak 
hanya satu, atau dua jenis makanan melainkan berbagai jenis bahan 
makanan.  Maka menurut pak Kosim, “ Menu disini itu tidak semuanya 
sama setiap hari mbak, selalu berbeda-beda, dan harganya juga ikut berubah. 
Kalau misalnya saya membuat harga dan menu yang daftarnya tetap, kan 
nggak enak juga sama pembeli kalau mesen trus makanannya nggak ada” 
ujarnya.69 Alasan itu dipakai oleh pemilik warung makan untuk tetap tidak 
akan membuat daftar harga makanan pada menu  makanan yang dijualnya. 
2. Belum Ada Yang Menegur  
Selama belasan tahun pak Kosim berjualan seafood, menurut 
keterangan beliau bahwa belum ada yang secara langsung dan tegas menegur 
tentang tidak adanya harga yang dicantumkan dengan menu makanan 
“selama ini belum ada yng negur mbak, Cuma dulu pernah satu kali ada 
pembeli yang tanya sama saya, “pak kok nggak ada harganya ?”, tapi itu 
hanya saya jawab singkat saja, menurut saya nggak apa-apa”. Lanjutnya.70 
Menurut pemilik warung tidak mencantumkan harga  pada menu makanan 
masih merupakan sikap yang wajar yang dilakukan, selama itu tidak 
menyebabkan masalah yang besar dan tidak merugikan orang lain. 
                                                             
69 Kosim, Pemilik Warung Makan Seafood Pak Kosim, Wawancara Pribadi,  September 2019, 
Pukul 21.00-21.30 WIB 
70 Kosim, Pemilik Warung Makan Seafood Pak Kosim, Wawancara Pribadi,  September 2019, 
Pukul 21.00-21.30 WIB 
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3. Harga Pasaran Barang Mentah Yang Tidak Menentu 
Oleh karena bahan makanan yang dijual tidak semuanya tersedia di 
Pasar terdekat, mengakibatkan para penjual memesan bahan makanan di luar 
daerah, sehingga mengakibatkan harga bahan makanan juga meningkat. 
“Kan nggak semuanya ada disolo mbak, kita harus mesan dari luar solo 
karena kita pengennya bahan-bahan yang masih segar-segar dan harganya 
juga pasti berubah” jelas pak Kosim. Hal ini mendasari pencantuman harga 
belum diperlukan untuk dibuat karena harga bahan yang terus berubah dan 
tidak menentu.71 
4. Jumlah Ukuran Dan Timbangan Yang Berbeda 
Berdasarkan obyek jual beli yang merupakan makanan siap olah yang 
tidak hanya mempunyai ukuran dan timbangan yang sama menjadi salah 
satu alasan pak Kosim tidak mencantumkan harga makanan pada menu yang 
dijualnya. “contohnya bandeng, gurame, lele 1 kg nya berapa ekor yang 
dateng gitu nanti kita hitung lagi mau dijual berapa, kalau misalnya kita buat 
daftar harga yang tetap sedangkan harga bahannya nggak sampe untung, kan 
kita juga yang rugi” jelasnya. dalam hal ini pak Kosim menjelaskan alasan 
beliau tidak membuat daftar harga seperti warung makan yang lain, karena 
ukuran bahan yang setiap harinya tida sama juga menyebabkan harganya 
                                                             
71 Kosim, Pemilik Warung Makan Seafood Pak Kosim, Wawancara Pribadi,  September 2019, 
Pukul 21.00-21.30 WIB 
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juga berubah karena kegiatan jual beli yang dilakukannya tetap 
menginginkan keuntungan.72 
5. Harga yang diberikan dijamin murah 
Penentuan harga yang terjadi di warung makan seafood Pak Kosim 
semuanya ditentukan oleh penjual secara bebas, namun pak kosim 
menyatakan bahwa harga jual yang diberikan dihitung dari harga asal bahan 
makanan tersebut. “misalnya kakap yang datang itu 4-5 ekor 1 kg, harganya 
akan kita buat sesuai dengan harga kakapnya biar bisa untung, lain lagi kalau 
kakap yang datang 1 Kg nya 3 ekor, itu bisa lain lagi harganya mbak, kan 
nggak mungkin sama harga sama kakap yang 4-5 ekor 1 Kg tadi.” Jelas Pak 
Kosim. 73 
6. Masyarakat sudah tau dengan sendirinya 
Saat ditanyai mengenai alasan tidak mencantumkan harga makanan 
pada menu yaitu bahwa menurut mbak Wid, masyarakat sudah tau dengan 
sendirinya bahwa yang dijual pasti menu yang sama dengan yang warung 
seafood lainnya “kan sudah ada gambarnya didepan mbak, jadi orang udah 
pada tau kalau yang dijual itu ya sama aja kaya yang lain” ujar  mbak Wid.  
 
                                                             
72 Kosim, Pemilik Warung Makan Seafood Pak Kosim, Wawancara Pribadi,  September 2019, 
Pukul 21.00-21.30 WIB 
 
73 Kosim, Pemilik Warung Makan Seafood Pak Kosim, Wawancara Pribadi,  September 2019, 
Pukul 21.00-21.30 WIB 
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7. Lebih Menguntungkan 
Menurut mbak Wid dengan tidak mencantumkan harga makanan 
memudahkan penjual untuk memperoleh keuntungan, karena kalau ada 
daftar harga yang tetap tetapi harga pokok bahan berbeda, makan akan sulit 
membuat perubahan yang baru. “lebih baik nggak pake mbak, kan nanti 
kalau harga bahannya naik kita nggak perlu buat daftar harga yang baru, 
yang beli juga nanti paham sendiri”. Jelasnya.  
8. Sudah Menjadi Kebiasaan 
Menurut mbak Wid alasan tidak mencantumkan harga pada menu 
makanan karena ia menyatakan bahwa hal itu sudah menjadi kebiasaan bagi 
para penjual di daerah kartasura. “nggak perlu mbak, kan yang lainnya juga 
nggak pake, jadi sudah biasa saja” ujarnya. 74 hal tersebut membuat mbak 
Wid dan suami enggan membuatkan daftar hargauntuk makanan yang 
dijualnya. 
Berdasarkan beberapa alasan di atas, ada beberapa alasan yang 
diutarakan oleh penjual makanan seafood yang memiliki kesamaan yatu 
dimana itu sudah menjadi kebiasaan yang sudah dianggap wajar oleh pihak 
penjual.  Tidak mencantumkan harga pada menu makanan dianggap tidak 
merugikan pihak manapun, karena penjual merasa bahwa itu tidak menjadi 
masalah  dengan alasan bahwa harga tidak bisa ditentukan secara konsisten 
                                                             
74 Widya, Penjual Warung Makan Seafood Mbak Wid, Wawancara Pribadi, 21 September 
2019, pukul 21.00 WIB 
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karena harga bahan makanan yang tidak menentu dan tidak sellu sama setiap 
harinya. Oleh karena itu tidak apa-apa jika tidak adanya pencantuman harga 
makanan yang dijual. 
D. Pendapat Pembeli Terhadap jual beli tanpa Pencantuman Harga Makanan 
di Warung Makan Seafood Kecamatan Kartasura 
Pembeli dari warung makan seafood di Kecamatan Kartasura tidak hanya 
yang berasal dari masyarakat yang melintas untuk sekedar mampir untuk 
beristrahat dan mengisi kekosongan perut, melainkan seafood juga dinikmati 
oleh kalangan masyarakat lokal dan mahasiswa. Berikut pendapat para pembeli 
yang pernah membeli di warung makan seafood Kecamatan Kartasura : 
1.  Hada mengatakan: 
“ Sebenarnya pelayanan yang diberikan penjual kepada pembeli sudah 
baik mbak, hanya saja harga makanan yang disebutkan lebih mahal dari 
pada warung makan yang lainnya padahal menjual menu yang sama. Itu 
yang buat saya merasa kecewa dan takutnya dikasih harga yang tinggi 
karena tau saya bukan orang asli jawa, ini karna tidak ada harganya jadi 
mungkin kalau ada harganya kita juga lebih enak belinya.” Jelas Hada 
yang membeli di warung makan Mbak Wid.75 
 
                                                             
75 Hada, Pembeli di Warung Makan Seafood Mbak Wid, Wawancara Pribadi, 21 September 
2019, pukul 21.00 WIB 
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2. Muhtar juga mengatakan: 
“Saya sering beli disini mbak, karna rasanya juga enak jadi menurut saya 
kalau harganya lebih mahal tidak jadi masalah” ucap Muhtar selepas 
membeli makanan di warug makan Pak Kosim.76 
3. Pak Ahmad mengatakan: 
“Disini tempatnya bersih, rapi, pelayanannya juga bagus dan  
makananannya enak, dan harganya juga menurut saya biasa, masih sama 
dengan rumah makan besar yang ada dikota”. Jelas Pak Ahmad selaku 
pembeli di warung makan seafood Pak Kosim.77 
4. Mbak Sri mengatakan: 
“Sebenarnya pas saya bayar tadi harganya lumayan mahal, karena saya 
sudah terlanjur mampir, jadi nggak apa-apa untuk kali ini, lebih baik 
memang ada daftar harganya mbak” ujar mbak Sri yang saat itu sedang 
mampir di warung makan seafood mbak Cika. 78 
5. Okta Mengatakan : 
“saya baru pertama kali beli disini mbak, kebetulan tadi mampir, untuk 
masalah harga sih nggak ada masalah karena memang sudah ada di 
                                                             
76 Muhtar, Pembeli di Warung Seafood Pak Kosim, Wawancara Pribadi, tanggal 22 September 
2019, pukul 21.00 WIB 
 
77 Ahmad, Pembeli di Warung Seafood Pak Kosim, Wawancara Pribadi, tanggal 22 September 
2019, pukul 21.00 WIB 
 
78 Sri, Pembeli di Warung Seafood Pak Kosim, Wawancara Pribadi, tanggal 22 September 
2019, pukul 21.00 WIB 
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menunya, rasanya juga enak disini dan yang jual juga ramah”. Ujar Mbak 
Okta yang baru selesai makan di Warung makan Cak Tris.79 
Berdasarkan keterangan diatas, jual beli yang dilakukan di beberapa 
warung makan seafood yang berada di Kecamatan Kartasura terbilang sebagai 
jual beli yang tidak transparan antara penjual dan pembeli, karena penjual 
bebas menentukan berapapun harga yang diinginkan kepada pembeli, 
sedangkan pembeli harus membayar dengan harga tersebut dikarenakan 
transaksi yang dilakukan oleh kedua belah pihak adalah dengan melakukan 
pembayaran setelah selesai makan ataupun setelah makanan yang dipesan 
dibungkus oleh penjual. Maka disini dapat terjadi kekecewaan yang dirasakan 
oleh pembeli setelah tau harga yang disebutkan penjual tidak sperti yang 
diperkirakan ataupun seperti yang dijual di warung lain yang menjual menu 
makanan yang sama.  
 
 
 
 
 
 
                                                             
79 Okta, Pembeli di Warung Seafood Lamongan Cak Tris, Wawancara Pribadi, tanggal 27 
September 2019, pukul 21.30 WIB 
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BAB IV 
ANALISIS PRAKTIK JUAL BELI TANPA PENCANTUMAN HARGA 
MAKANAN MENURUT FIQH MUAMALAH DAN ‘URF 
 
Berdasarkan penjelasan mengenai praktik jual beli makanan tanpa 
pencantuman harga pada Warung Makan Seafood yang terletak di Kecamatan 
Kartasura di tinjau dari Fiqh Muamalah dan ‘Urf yang akan di teliti secara objektif 
dan sistematis. Praktik jual beli makanan tanpa pencantuman harga pada Warung 
Makan Seafood yang ada di Kecamatan Kartasura dengan semaksimal mungkin 
penyusun jabarkan agar pemecahan masalah dalam penelitian ini dapat di terima 
secara ringan dan mudah. 
A. Analisis praktik jual beli tanpa pencantuman harga studi kasus warung 
makan Seafood di Kecamatan Kartasura berdasarkan rukun dan syarat 
jual beli 
Jual beli merupakan kegiatan yang paling sering dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Pada prinsipnya jual beli merupakan transaksi tukar 
menukar antar barang yang berlandaskan saling rela demi memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Baik kebutuhan primer, sekunder dan tersier. Salah satu prinsip dasar 
jual beli adalah ridha sama ridha, karena tanpa keridhaan jual beli tersebut tidak 
sah. Walaupun rukun dan syaratnya terpenuhi.80 
Berdasarkan surah An-Nisa ayat 29: 
                                                             
80 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 193 
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َُّيأَٰٓ ََٰي ٖضاََرت نَع ًةَر ََِٰجت َنوَُكت َنأ َٰٓ َِّلَإ ِلِط ََٰبۡلِٱب مَُكنَۡيب مَُكل ََٰوَۡمأ ْا َُٰٓولُكَۡأت َلَ ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ َاه
 اٗميِحَر ۡمُِكب َناَك َ َّللَّٱ َِّنإ ۡۚۡمُكَُسفَنأ ْا َُٰٓوُلتَۡقت َلََو ۡۚۡمُكن ِّم٩٢  
Artinya : 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama 
suka diantara kamu dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah 
maha penyayang kepadamu.81 
 
Berdasarkan ayat di atas bahwa Allah SWT. Melarang hambanya mencari 
harta dengan cara yang dilarang. Terdapat cara yang dianjurkan dalam syara’ 
untuk mencari karunia-Nya yaitu dengan cara perniagaan yang saling ridha 
diantara kedua belah pihak. Hal ini termasuk dalam jual beli yang semuanya 
disyariatkan untuk saling menguntungkan. 
Dalam transaksi jual beli pasti memiliki unsur rukun dan syarat yang harus 
dipenuhi, dan dalam membuat analisis praktik jual beli tanpa pencantuman harga 
makanan di warung makan seafood yang terletak di Kecamatan Kartasura dibuat 
terdiri dari : 
 
                                                             
81 Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Yayasan Penyelenggara 
Penerjema/Penafsir Al-Qur‟an Terjemah, 2009), hlm. 83. 
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1. Pelaku Akad 
Adapun jual beli tanpa pencantuman harga makanan di warung makan 
seafood yang terletak di Kecamatan Kartasura dilihat dari rukunnya yaitu 
dilakukan oleh penjual dan pembeli yang disebut dengan pelaku akad. Syarat 
dari pelaku akad sudah sesuai karena penjual sendiri sudah tergolong berakal 
(bukan orang gila) yang dibuktikan bahwa penjual tersebut masih bisa diajak 
berbicara (nyambung). Syarat selanjutnya yaitu sesuai kehendak pribadi 
dalam melakukan kegiatan jual beli yang ditandakan bahwa berjualan seafood 
dilakukan sudah lama dan tanpa paksaan. Serta sudah baligh dan mampu 
membedakan yang baik dan yang buruk yang diakui oleh penjual sendiri 
bahwa usianya sudah dikatakan dewasa. Begitu juga dengan pembeli. Pembeli 
yang datang dan membeli makan di Warung seafood tidak hanya berasal dari 
satu kalangan, melainkan berbagai macam kalangan, “ pembeli tidak hanya 
dari dari kalangan mahasiswa, terdapat pula masyarakat lokal, dan  
pengemudi yang mampir untuk makan”. Ujar pak kosim.82 
2. Obyek Akad 
Rukun jual beli yang selanjutnya yaitu obyek akad, dimana yang 
termasuk obyek akad pada jual beli tanpa pencantuman makanan ini yaitu 
lele, ayam, bebek, kakap, aneka kerang dan seafood yang dimasak langsung 
                                                             
82 Kosim, Penjual di Warung seafood Pak Kosim, Wawancara Pribadi, 10 September 2019, 
pukul 21.00-21.20 WIB  
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oleh penjualnya. Obyek akad tersebut sudah memenuhi syarat obyek akad  
bahwa makanan tersebut merupakan makanan suci bukan najis, seperti hadis: 
“Dari Jabir r.a Rasulullah, bersabda sesungguhnya Allah dan Rasul-
Nya telah mengharamkan menjual arak, bangkai, babi, dan berhala” 
(HR Bukhari Muslim)”.83 
  
Adapaun syarat obyek akad yang lainnya adalah memiliki manfaat yang 
diartikan makanan seafood ini untuk kebutuhan pokok manusia berupa 
makanan menjadi salah satu kebutuhan pokok setiap manusia, serta makanan 
tersebut dapat diserahkan dan diketahui oleh kedua belah pihak karena 
makanan yang dibeli ada saat transaksi dilakukan dan dilihat langsung oleh 
pembeli tentang makanan yang dipesan. Kemudian syarat selanjutnya yaitu 
obyek akad jelas bentuknya dimana makanan yang dijual di warung seafood 
ini sudah jelas bentuknya saat transaksi jual beli dilakukan, Sehingga 
terhindar dari jual beli gharar yang dapat mengakibatkan jual beli menjadi 
batal.84 
3. Sighot (Ijab dan Qabul) 
Rukun jual beli berikutnya adalah sighot (ijab dan qabul) yang 
merupakan perkataan penjual (ijab) yang bermakna menyerahkan barang yang 
dijualnya dan ucapan pembeli (qabul) yang berarti menerima barang tersebut 
                                                             
83 Shobirin, “Jual beli Dalam Pandangan Islam”, Jurnal Stain Kudus, (kudus) Vol.3 Nomor 2, 
Desember 2015, hlm. 16. 
 
84 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalah Sistem Transaksi dalam Fiqh Islam, 
terj.Nadirsyah Hawari, (Jakarta: Amzah, 2014),, hlm. 57. 
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sesuai kesepakatan. Adapun syarat dari rukun sighot ini sebagian sudah 
memenuhi syarat bahwa keduanya berada dalam satu tempat dan keadaan ijab 
dan qabulnya berhubungan. Akan tetapi dalam praktik jual beli di warung 
makan seafood yang tidak mencantumkan harga makanan pada menu tidak 
memenuhi salah satu syarat dan tujuan dari ijab qabul yang dilakukan yaitu 
berdasarkan sabda Rasulullah SAW: 
نابحنباهاور . ضاََرت ْنَع ُعَْيبْلااَمَِّنا 
Artinya : 
Sesungguhnya jual beli itu hanya sah jika suka sama suka.85 
 
Berdasarkan hadis di atas menunjukkan bahwa adanya suka sama suka 
merupakan salah satu hal yang penting dalam menentukan sah atau tidaknya 
jual beli yang dilakukan. walaupun tidak termasuk dalam rukum jual beli, 
akan tetapi rasa ridha antara kedua pihak sangat penting dalam menentukan 
keberkahan dalam transaksi jual beli yang dilakukan. akan tetapi tidak 
dilakukan oleh beberapa warung seafood yang terletak di kecamatan 
kartasura. Dengan tidak mencantumkan harga makanan pada menu 
merupakan bentuk ketidakjelasan atau tidak transparannya antara penjual 
kepada pembeli khususnya mengenai harga makanan yang dijual sehingga 
bisa berakibat munculnya rasa ketidakrelaan ketika pembeli membeli 
                                                             
85 Masjupri, Buku Daras Fiqh Muamalah, (Sleman: Asnalitera, 2013) hlm. 99 
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makanan namun harga yang disebutkan penjual tidak seperti yang 
diperkirakan oleh pembeli sebelumnya.  
 
B. Analisis Jual Beli Tanpa Pencantuman Harga Makanan Di Warung Makan 
Seafood Kec. Kartasura Menurut Fiqh Muamalah. 
Jual beli di rumah makan tanpa pencantuman harga pada dasarnya tidak 
dibahas secara rinci dalam Islam, tidak ada dalil Al-Quran dan hadits yang 
menyebutkan hukum dari jual beli makanan tanpa pencantuman harga. Masalah 
hukum boleh atau tidaknya sebenarnya hukum setiap kegiatan mu’amalah adalah 
boleh, sesuai dengan kaidah fiqh yang berbunyi : 
 
“Hukum yang pokok dari segala sesuatu adalah boleh, sehingga ada dalil 
yang mengharamkannya”. 
 
Dari kaidah fiqh di atas, hukum jual beli pada umumnya tidak ada 
masalah, karena sejauh ini belum ada dalil yang mengahramkannya. Akan tetapi 
dalam salah satu unsur jual beli yaitu berlandaskan atas rasa suka sama suka 
anatara pihak penjual dan pihak pembeli. Seperti yang ada di dalam Al-Qur’an 
Surah An-Nisa ayat 29 : 
 ۡۚۡمُكن ِّم ٖضاََرت نَع ًةَر ََِٰجت َنوَُكت َنأ َٰٓ َّلَِإ ِلِط ََٰبۡلِٱب مَُكنَۡيب مَُكل ََٰوَۡمأ ْا َُٰٓولُكَۡأت َلَ 
Artinya : 
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…kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 
suka diantara kamu…”.86 
 
Selain itu, terdapat hadis-hadis yang berkaitan yaitu : 
 
Hadis yang diriwayatkan Al-Tirmizi, Rasulullah SAW bersabda : 
 َعَم ُنْيَِملأا ُقْوُد َّصلا ُرِجاَّتَلأتلا هاور(ِءاََده ُّشلاَو َنىْيِقْي ِّد ِّصلاَو َنْيِّيِّبَّنلا)ىِذِم ر  
Pedagang yang jujur dan terpercaya sejajar (tempatnya disurga) dengan 
para nabi, shaddiqin, dan syuhada.87 
 
Berdasarkan ayat, dan hadis-hadis di atas, dijelaskan bahwa adanya 
keridhaan dari para pihak menjadi salah satu unsur yang penting dalam 
melaksanakan jual beli, dimana timbulnya rasa suka tersebut berkaitan tentang 
obyek jual beli yaitu makanan, baik kualitas rasa, maupun masalah harga. 
Dalam hal ini praktik jual beli tanpa pencantuman harga makanan pada menu 
sudah banyak dilakukan oleh para penjual, dimana penjual meiliki kebebasan 
penuh dalam menentukan harga makanan dan pembeli tidak mengetahui hal 
tersebut.  
Dengan adanya praktik jual beli yang tidak mencantumkan harga 
makanan pada menu di warung makan seafood yang terletak di tepi jalan raya 
                                                             
86 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Departemen 
Agama RI, 1984), hlm. 82. 
 
87  Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm.69-70 
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Kecamatan Kartasura dapat menimbulkan adanya kekecewaan dari pembeli 
setelah membeli makanan dari warung tersebut karena harga yang disebutkan 
penjual tidak seperti diperkirakan pembeli sebelumnya (lebih mahal) dari 
warung-warung serupa lainnya. Sehingga kecewa yang dirasakan oleh 
pembeli dapat menimbulkan kecacatan dari jual beli yang dilakukan, yaitu 
tidak tercapainya rasa saling suka dan ridha antara kedua belah pihak dala ijab 
qabul sebagaimana yang terdapat dalam prinsip-prinsip fiqh muamalah bahwa 
dalam kegiatan jual beli harus emnjunjung tinggi kejujuran tanpa adanya 
paksaan terhadap penjual kepada pembeli sehingga terhindar dari praktik 
penipuan. 
Oleh karena itu dalam fiqh muamalah, seperti yang sudah dijelaskan 
Al-Qur’an dan Hadis bahwa jual beli harus berlandaskan rasa suka sama suka, 
maka dalam praktik jual beli tanpa pencantuman harga makanan ini dianggap 
dapat menyebabkan kecacatan dalam rukun jual beli yaitu ijab dan qabul, 
dimana harus tercapainya rasa saling ridha antara kedua belah pihak dan 
dengan adanya hal tersebut maka dapat menimbulkan adanya tindak 
kecurangan oleh penjual dengan mempermainkan harga pada pembeli. 
C. Analisis Jual Beli Tanpa Pencantuman Harga Makanan Di Warung Makan 
Seafood Kec. Kartasura Menurut ‘Urf 
Praktik jual beli makanan khususnya seafood sudah ada sejak berpuluh-
puluh tahun. Penjual makanan seafood yang berada di Kecamatan kartasura 
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tidak hanya berasal dari masyarakat lokal atau asli kartasura saja, melainkan 
beberapa penjual berasal dari luar daerah (pendatang). Bisa dilihat dari nama 
yang dicantumkan di warung makan seperti warung makan seafood Lamongan, 
yang diteruskan oleh nama pemilik warung.  Makanan seafood merupakan salah 
satu makanan yang banyak digemari oleh masyarakat, karena selain lezat, 
banyaknya jenis menu yang disediakan dengan berbagai olahan juga menarik 
untuk di santap dikala lapar menggoda. 
Jika dilihat pada praktik jual beli seafood, kegiatan yang dilakukan sama 
dengan penjual-penjual pada umumnya, dimana mereka menjual obyek jual 
belinya yaitu makanan siap masak untuk dibeli oleh orang lain dan mendapatkan 
uang sebagai alat tukar atas obyek jual beli tersebut. Akan tetapi yang berbeda 
disini ialah terletak pada transparansi harga antara penjual terhadap pembeli 
dimana beberapa penjual tidak mencantumkan harga makanan yang mereka jual 
pada menu yang disediakan. Kemudian hal ini dapat berakibat timbulnya rasa 
kecewa pembeli karena harga yang disebutkan oleh penjual diluar perkiraan dari 
pembeli atau lebih mahal dari warung-warung lain yang serupa. 
Namun kegiatan penjual yang tidak mencantumkan harga makanan pada 
menu merupakan sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan oleh para penjual di 
warung makan Seafood lainnya, karena beberapa alasan yang sudah diutarakan 
membuat hal ini menjadi wajar dilakukan dan dianggap tidak menimbulkan 
kerugian bagi siapapun.  
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka hal ini telah dapat dianggap 
sebagai adat, atau dalam fikihnya adalah ‘urf. ‘Urf secara harfiah merupakan 
suatu keadaan, ucapan perbuatan atau ketentuan yang telah dikenal manusia 
dan  telah menjadi tradisi terdahulu untuk melaksanakannya atau 
meninggalkannya. Di kalangan masyarakat ‘urf ini sering disebut adat/ 
kebiasaan. ‘Urf tersebut terbentuk karena adanya keadaan yang saling 
pengertian masyarakat, sekalipun mereka berlainan stratifikasi sosial mereka, 
yaitu kalangan awam dari masyarakat, dan kelompok elite mereka. Ini 
berbeda dengan ijma’, karena sesungguhnya ijma’ terbentuk dari 
kesepakatan para mujtahid secara khusus dan orang awam tidak ikut campur 
tangan dalam membentuknya.88 
‘Urf terbagi menjadi dua jenis, yakni ‘urf sahih dan ‘urf fasid. „Urf 
sahih artinya adalah sesuatu yang telah saling dikenal oleh manusia dan tidak 
bertentangan dengan dalil syara. Maka tidak heran jika ‘urf sahih itu harus 
dipelihara dan dijaga dalam pembentukan hukum. Sementara ‘urf fasid 
adalah sesuatu yang telah saling dikenal manusia, tetapi bertentangan dengan 
syara’.  
Menurut kesepakatan jumhur ulama, suatu adat atau ‘urf bisa 
diterima jika memenuhi syarat syarat berikut: 
                                                             
88 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, terj. Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib, (Semarang: 
Dina Utama Semarang(Toha Putra Group), 1994), hlm. 123. 
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1. Tidak bertentangan dengan syariat; 
2. Tidak menyebabkan kemafsadatan dan menghilangkan kemaslahatan; 
3. Telah berlaku umumnya orang muslim; 
4. Tidak berlaku dalam ibadah mah{d{ah; 
5. ‘Urf tersebut sudah memasyarakat ketika akan ditetapkan 
hukumnya.89 
Dalam praktik jual beli tanpa pencantuman harga makanan pada warung 
makan seafood di Kecamatan Kartasura setelah dianalisis mengandung unsur 
ketidakjelasan yaitu tidak adanya transparansi penjual terhadap pembeli 
tentang harga makanan yang dijualnya sehingga menimbulkan pembeli 
merasa kecewa karena harga yang dibayarkan terlalu mahal dan berbeda 
dengan harga warung-warung makan sefaood lainnya. Walaupun rasa kecewa 
tidak bisa terlihat secara langsung, tapi adanya rasa ketidakadilan tersebut 
mengakibatkan jual beli yang dilakukan mengalami kececatan dalam rukun 
jual beli yaitu ijab dan qabul, walaupun sudah saling menyepakati tetapi 
ketidakridhaan dari salah satu pihak dapat menyebabkan jual beli tersebut 
tidak sah. 
Akan tetapi, hal tersebut tidak akan terjadi apabila pembeli menanyakan 
terlebih dahulu harga makanan yang akan dibelinya, sehingga harga bisa 
diketahui lebih dulu oleh pembeli sebelum memutuskan untuk membeli 
                                                             
89 Rachmat Syafe‟i, “Ilmu Ushul…, hlm.291.  
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makanan tersebut. Sehingga tidak adanya pencantuman harga makanan yang 
dianggap adat/kebiasaan oleh kebanyakan penjual masih bisa diterima dan 
sudah banyak dikenal oleh masyarakat luas dan termasuk pada ‘urf shahih 
karena tidak bertentangan dengan norma-norma agama. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa data dan penjabaran diatas, maka dalam skripsi 
“Praktik Jual Beli Tanpa Pencantuman Harga Makanan Studi Kasus Warung 
Makan Seafood di Kecamatan Kartasura” maka dapat ditarik kesimpulan 
diantaranya : 
1. Dalam praktik jual beli tanpa pencantuman harga makanan di warung makan 
seafood di Kecamatan Kartasura, pembeli datang lalu melihat menu makanan 
kemudian membeli atau memesan makanan yang tersedia di warung makan 
seafood dan penjual melayani pembeli dengan mengolah/memasak bahan 
makanan sesuai dengan yang dipesan oleh pembeli. Setelah pembeli selesai 
dengan santapannya, kemudian penjual menyebutkan jumlah harga yang 
harus dibayar oleh pembeli kepada penjual atas makanan yang dibelinya. 
Setelah itu pembeli meninggalkan warung makan tesebut.   
2. Hukum praktik jual beli tanpa pencantuman harga makanan di warung makan 
seafood yang terletak di Kecamatan Kartasura menurut Fiqh Muamalah 
sudah memenuhi rukun dan syarat jual beli, akan tetapi jual beli tersebut 
mengalami kecacatan karena timbulnya salah satu pihak (pembeli) yang 
merasa tidak rela karena ketidaksesuaian harga yang diperkirakan pembeli 
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dengan apa yang disebutkan oleh penjual sehingga dasar transaksi yang 
berlandaskan suka sma suka tidak tercapai.  
3.  Praktik jual beli tanpa pencantuman harga makanan menurut ‘Urf  sudah 
menjadi kebiasaan oleh para penjual  tidak merugikan pihak lain dan mereka 
menyatakan bahwa selama belum ada yang komplen, maka wajar saja 
penjual tidak mencantumkan harga makanan yang dijualnya. Walaupun 
terdapat mudharat bagi pembeli karena merasa kecewa, namun pembeli juga 
berhak mengetahui berapa nominal harga yang harus dibayar terhadap 
makanan yang dibelinya sehingga hal-hal yang tidak diinginkan tidak terjadi. 
Oleh karena itu berdasarkan teori ‘urf (adat) kebiasaan yang sudah dikenal 
baik oleh masyarakat maka praktik jual beli ini boleh tetap dilakukan dan 
dapat dikategorikan dalam ‘Urf shahih.  
B. Saran-Saran 
Dalam kegiatan bermuamalah kita sebagai seorang muslim harus bisa 
menjalankan apa yang kita lakukan sesuai dengan hukum-hukum syara’  dalam 
Fiqh Muamalah terutama dalam hal jual beli sudah banyak yang mengatur 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan jual beli, baik itu jual beli yang dilarang 
atau haram dilakukan maupun jual beli yang boleh dilakukan Sehingga tujuan 
dilakukannya jual beli selain memenuhi kebutuhan manusia juga dilakukan 
dengan rasa saling meridhoi (suka sama suka) antara penjual dan pembeli. 
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Dalam praktik jual beli tanpa mencantumkan harga makanan sebiknya 
dicantumkan harga makanan yang dijual sehingga ketika pembeli datang untuk 
membeli makanan sudah mengetahui terlebih dahulu harga makanan tersebut dan 
menghindari terjadinya ketidakridhaan pembeli setelah membeli makanan 
dikarenakan harga yang diperkirakan pembeli dengan harga yang disebutkan oleh 
penjual.
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LAMPIRAN 
 
 
 
Lampiran 1 
 
 
 
 
 
Pedoman Wawancara 
 
A. Penjual 
 
1. Siapa nama, Umur, Alamat ? 
2. Apa saja yang dijual ? 
3. Sudah berapa lama berjualan seafood ? 
4. Berapa kisaran harga makanan yang dijual, paling rendah dijual berapa ? 
5. Apa motivasi berjualan makanan seafood ? 
6. Apa alasan tidak mencantumkan harga makanan pada menu ? 
7. Bagaimana sistem menentukan harga makanan? 
8. Bagaimana respon pembeli saat mengetahui tidak ada harga pada menu 
makanan? 
9. Apakah ada pembeli yang pernah menanyakan/komplain masalah harga ? 
10. Apakah harganya selalu konsisten ? 
11. Apakah ada keinginan untuk menacntumkan harga makanan pada menu ? 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
 
 
 
 
B. Pembeli 
 
1. Siapa nama, umur, ? 
 
2. Apakah sudah pernah beli disini sebelumnya ? 
 
3. Bagaimana tanggapan anda tentang tidak adanya harga makanan pada 
menu ? 
4. Kenapa memilih beli makanan di warung makan ini ? 
 
5. Apakah anda merasa puas dengan makanan dan harganya ? 
 
6. Dalam melakukan transaksi, apakah anda menanyakan terlebih dahulu 
harga makanan yang anda beli ?  
7. Bagaimana pendapat anda tentang tidak adanya harga yang dicantumkan 
pada menu ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
 
 
 
 
 
Dokumentasi Hasil Wawancara 
 
Bersama Mbak Wid 
 
Lampiran 4 
 
 
 
 
Bersama Pak Kosim dan pegawainya 
 
 
 
 
 
Daftar Menu Makanan 
 
Bersama Mbak Cika 
 
 
 
 
Mbak Hada (Pembeli) 
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Lampiran 6 
 
 
 
 
Lampiran 5 
JADWAL RENCANA PENELITIAN 
 
 
No Jenis Kegiatan 
Januari Februari Juli September Oktober 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  1    2   3   4 
 
1 
Penyusunan 
proposal 
 x x x               
2 Konsultasi    x   X  x  x  x x  x  
 
3 
Revisi  
Proposal 
 x   x             
 
4 
Pengumpulan 
Data 
        x         
 
5 
Pengolahan dan 
Analisi data 
         x x x      
 
6 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
             x x x  
 
 
7 
Pendaftaran 
Munaqosyah 
                  x 
 
 
 
 
